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ntensitas pem- 

bangunan ge- 
dung tinggi di kota- 
kota diluar DKI Ja- 
karta, seperti Sura- 
baya, Bandung dan 
lain-lain tempat 
mulai meningkat. 
Hal ini mungkin 
perlu diantisipasi 
dengan mengatur salah satu pelaku utama 
pembangunan, yaitu para perencana ba- 
ngunan. Tulisan ini akan membahas cara 
mengatur pemberian izin kerja dan profes- 
sionalisme para perencana bangunan ge- 
dung tinggi tersebut. 

Untuk memudahkan pembicaraan, terle- 
bih dahulu akan diuraikan sejarah dan pro- 
ses registrasi di Amerika Serikat, sebagai ba- 
han perbandingan dengan proses pemberian 
SIBP di Indonesia. 

Hukum registrasi profesi di Amerika Seri- 
kat mulai diterapkan untuk ahli gigi (den- 
tists) pada tahun 1883. Dasar pertimbang- 
an utamanya, adalah untuk melindungi pe- 
makai (konsumen) jasa ahli gigi. Sebelum 
hukum itu diberlakukan, praktek pemakaian 
jasa ahli gigi diwarnai oleh pemasangan iklan 
yang berlebihan guna menarik langganan 
dan tidak jarang yang menjalankan praktek 
ahli gigi itu sebenarnya mereka yang tidak 
kompeten seperti tukang cukur dan sebagai- 
nya. Akibatnya, banyak sekali keluhan- 
keluhan dan pengaduan-pengaduan dari pe- 
makai jasa, sehingga pemerintah merasa 
perlu mengadakan undang-undang registrasi 
profesi ahli gigi untuk melindungi konsumen 
dan khalayak ramai dari ’’malpraktek’’ dan 
praktek-praktek orang yang tidak kompeten. 

Registrasi insinyur (Engineer) dimulai di- 
negara bagian Wyoming pada tahun 1907 
dan diikuti oleh negara-negara bagian lain 
di Amerika Serikat. Pada tahun 1950, selu- 
ruh negara bagian di Amerika Serikat, ter- 
masuk ” District of Columbia telah mem- 
berlakukan hukum registrasi insinyur sen- 
diri, sehingga seseorang yang telah diregis- 
trasi sebagai Professional Engineer (P.E) di 
suatu negara bagian, harus mendapatkan la- 
gi resitrasi dinegara bagian lain jika ingin be- 
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kerja sebagai professional engineer dinega- 
ra bagian tersebut. Meskipun masing-masing 
negara bagian melakukan sendiri registrasi- 
nya, akan tetapi prosedur maupun persya- 
ratan registrasi tidak banyak beda berkat 
usaha Nasional Council of Engineering Exa- 
miners (NCEE). Dengan demikian, kwalifi- 
kasi P.E. diberbagai negara bagian praktis 
sama, dan hal tersebut memudahkan se- 
orang P.E. mendapat registrasi dinegara ba- 
gian lain. 

Di Indonesia, ketentuan dan pemberian 
Surat Izin Bekerja Perencana (SIBP) dimu- 
lai di DKI dengan SIBP untuk arsitek, untuk 
ahli konstruksi dan untuk ahli instalasi pa- 
da tahun 1975. Latar belakang yang men- 
dorong diterbitkannya SIBP praktis sama 
dengan diluar negeri, yaitu dimaksud untuk 
menertibkan cara dan pelaku pembangunan 
sehingga kepentingan umum maupun se- 
mua pihak-pihak yang terlibat dalam pem- 
bangunan dapat dijaga sebaik mungkin. 
Mula-mula proses pemberian SIBP relatip se- 
derhana. Untuk SIBP Arsitek harus ada re- 
komendasi dari organisasi profesi Ikatan Ar- 
sitek Indonesia (IAI) dan untuk SIBP 
konstruksi rekomendasi dari Himpunan Ahli 
Konstruksi Indonesia (HAKI). Oleh karena 
itu, praktis semua sarjana teknik yang men- 
jadi anggota himpunan-himpunan profesi 
tersebut bisa langsung mendapatkan SIBP. 
Belakangan, baik dari himpunan profesi 
maupun dari pemerintah DKI Jakarta, di- 
tambahkan aturan-aturan yang lebih terpe- 
rinci mengenai syarat-syarat yang diperlu- 
kan untuk mendapatkan SIBP dengan kla- 
sifikasi tertentu. 


Professionalisme dan 
masalahnya 

Pertama-tama, baiklah terlebih dahulu di- 
jelaskan pengertian professionalisme mela- 
lui difinisi profesi sesuai norma yang dapat 
diterima dikalangan teknik. Profesi peren- 
cana teknik kiranya dapat didefinisikan se- 
bagai ''Suatu pekerjaan kerekayasaan 
(engineering) yang memerlukan keahlian 
khusus yang didapat melalui proses pendi- 


dikan akademik yang cukup lama dan pe- 
ngalaman kerja yang memadai, dilakukan 


sesuai etika kerja dan keahlian kerja yang 
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tinggi”. Dengan demikian, professionalisme 
dapat dijabarkan sebagai perilaku kerja yang 
mempunyai dimensi ’’standar keahlian pro- 
fesional, karakter etika profesional serta cara 
kerja dan status pengakuan profesional . 
Seperti telah disinggung dimuka, standar 
keahlian profesional didapat melalui proses 
pendidikan akademik yang cukup lama dan 
pengalaman kerja yang memadai. Pendidik- 
an akademik tingkat sarjana (S1) umumnya 
sudah dianggap cukup sebagai latar belakang 
pendidikan formal minimum seorang ahli 
teknik profesional. Namun dengan makin 


berkembangnya ilmu pengetahuan serta 
bertambah rumit dan besarnya proyek- 
proyek pembangunan, sebagian ahli meng- 
anggap latar belakang pendidikan tingkat S2 
lebih efisien. Tetapi hal yang lebih penting 
mungkin adalah pengertian bahwa untuk 
dapat melakukan profesinya dengan baik, 
seorang profesional harus selalu mengikuti 
perkembangan ilmu dengan mengikuti pen- 
didikan berkelanjutan (continuing educa- 
tion), kursus-kursus penyegaran (refresher 
courses) dan sebagainya. 

Oleh karena standar keahlian meliputi ju- 
ga segi pengalaman kerja, maka intensitas 
dan lama pengalaman kerja dibidang ke- 
ahliannya merupakan unsur yang menentu- 
kan klasifikasi keahlian seseorang profesio- 
nal. Bagi kita di Indonesia, masalah kesem- 
patan mendapat pengalaman kerja dibidang 
keahliannya merupakan suatu hal yang ma- 
sih perlu dipikirkan bersama. Mengenai ca- 
ra menentukan syarat pengalaman kerja da- 
lam menentukan klasifikasi tingkat profesi, 
mungkin dapat dipelajari dari peraturan- 


peraturan yang berlaku dinegara yang lebih 
maju. 


Masalah kedua tentang profesionalisme 
yang cukup peka adalah masalah kode etik 
profesi. Hal ini perlu dikaji dengan memper- 
hatikan situasi dan kondisi masyarakat In- 


donesia. Kode etik profesi yang terlalu ” pu- 
ritan” akan menyebabkan hal tersebut tidak 
dapat dilaksanakan dengan konsekwen dan 
mungkin hanya menjadi hiasan yang tidak 
berguna dan menjadikan sebagian besar ahli 
teknik frustasi. Sebaliknya, tanpa etika kerja 
yang baik, suatu profesi akan kehilangan 
makna dan statusnya. Masalah ini merupa- 
kan masalah yang kiranya paling sukar di- 
cari pemecahannya. Ada hal-hal yang me- 
nyangkut diri manusia seperti karakter dan 
kebersihan hati nurani. Masih menjadi tan- 
da tanya apakah etika profesi dapat ditim- 
bulkan dalam diri seseorang hanya dengan 
memberi pengertian? Apakah untuk menja- 
lankan kode etik perlu ada ancaman sanksi? 
Bagaimana pengaruh praktek-praktek yang 
menjadi kelaziman dalam suatu masyarakat? 
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Oleh karena peliknya masalah ini, hal-hal 
tersebut kiranya perlu dipertimbangkan 
dengan bijaksana dan realistis. 

Masalah lainnya adalah mengenai cara 
kerja yangrprofesional. Pada dasarnya, ki- 
ranya masalah ini paling mudah dicari pe- 
mecahannya karena hambatan dan pro- 
blemnya mudah diidentifikasi. Yang diper- 
lukan hanyalah tekad dan usaha yang ber- 
kesinambungan untuk mengatasinya. Ten- 
tu saja, masalah ini bisa pula dipelajari dari 
metoda kerja profesional yang telah menja- 
di kebiasaan di negara-negara yang sudah 
maju. 

Sebagaimana telah disinggung dimuka, pa- 
da dasarnya tujuan diadakannya pengatur- 
an registrasi, pemberian lisensi atau SIBP 
untuk bangunan adalah: 1) Menjaga kepen- 
tingan, kesejahteraan dan keselamatan 
umum yang memakai bangunan, 2) Meng- 
amankan properti maupun kepentingan- 
kepentingan pemberian tugas, dan 3) Men- 
jaga mutu profesi serta kelanggengan 
profesionalnya. 

Landasan dasar untuk melindungi kepen- 
tingan umum, kiranya tidak ada yang mem- 
permasalahkan, namun alasan untuk melin- 
dungi konsumen belakangan ini menjadi 
perdebatan pula di Amerika Serikat. Masa- 
lah yang dipersoalkan adalah apakah perlu 
regulasi khusus mengenai hal ini? Bukankah 
konsumen sudah cukup, sadar akan haknya? 
Tidakkah regulasi dapat menghambat krea- 
tivitas? Perlu dijelaskan bahwa Amerika Se- 
rikat merupakan negara yang menganut fal- 
safah ekonomi pasaran bebas (free market 
economy), dimana keseimbangan antara 
harga dan penyediaan diharapkan lebih di- 
atur oleh mekanisme pasar, bukan oleh re- 
gulasi pemerintah. Salah satu assumsi uta- 
ma ialah konsumen telah mempunyai kesa- 
daran dan kemampuan yang mantap untuk 
secara bebas dan pandai memilih barang/ja- 
sa yang disukainya. Hal ini bukan berarti 
penjual jasa/barang dapat seenaknya mem- 
berikan informasi bohong, bahkan pengen- 
dalian hukum tentang hal tersebut sangat 
ketat. Informasi yang tidak benar tentang 
suatu barang/jasa dapat mengakibatkan pen- 
jual barang/jasa di ' Sue” habis-habisan. 

Kembali ke persoalan kita di Indonesia, ki- 
ranya dapat disepakati bahwa: a) perangkat 
dan pelaksanaan pengawasan hukum kita 


belum cukup untuk menghindari kecurang- 
an informasi mengenai suatu produk ba- 


rang/jasa, t) kondisi pemakai jasa konstruksi 
umumnya belum cukup ' sophisticated” un- 
tuk dapat memilah dan memilih mana pem- 
beri jasa yang baik dan mana yang kurang 
baik, c) etika profesi para professional da- 
lam situasi umum sekarang masih kurang 
mungkin diterapkan dengan ' murni ', se- 


hingga tanpa regulasi yang baik, dikuatirkan 
pelaksanaan pemberian jasamengarah kepa- 
da praktek-praktek yang kurang terpuji. 
Atas pertimbangan-pertimbangan tersebut 
diatas, kiranya kita semua sependapat bah- 
wa pemerintah perlu mengadakan regulasi 
yang dapat menjamin kepentingan umum 
serta kepentingan masing-masing unsur 
yang terkait. Salah satu caranya ialah de- 
ngan pengaturan SIBP. 

Isu kedua yang tidak kalah pentingnya 
adalah proses pemberian SIBP, namun ka- 
rena hal ini sangat erat kaitannya dengan 
implikasi dari pengaturan SIBP, maka kedua 
isu ini perlu dibicarakan secara bersama. Tu- 
juan dan landasan pengaturan SIBP sudah 
dibicarakan dimuka, maka ada baiknya di- 
kaji terlebih dahulu implikasinya kepada pe- 
megang SIBP. Implikasi keuntungan kepada 
pemegang SIBP adalah: 

a) Para pemegang SIBP merupakan ''the se- 
lected few” yang secara formal diakui ke- 
ahliannya dan secara hukum dilindungi un- 
tuk menjalankan profesinya, bebas dari per- 
saingan mereka yang tidak memegang SIBP. 
b) Dengan status tersebut, penghasilan me- 
reka ’’relatip’’ terjamin dan tentunya me- 
reka mendapatkan pula keuntungan status 
sosial dalam pandangan masyarakat. 

c) Oleh karena merupakan kelompok eksklu- 
sif yang mempunyai kewenangan untuk 
memberikan jasa-jasa perencanaan, maka 
mereka cenderung menetapkan tarip sesuai 
sudut pandang mereka. | 

Ketiga hal tersebut diatas adalah wajar 
dan baik jika ada keseimbangan antara ke- 
ahlian, tanggung jawab dan imbalannya. 
Agar keseimbangan tersebut dapat ditentu- 
kan secara objektif, maka proses pemberian 
SIBP yang meliputi proses pengendalian mu- 
tu dan perilaku jawab (liability) dan proses 
penentuan imbalan: perlu diatur bersama 
oleh berbagai pihak. Pihak-pihak yang ber- 
kepentingan meliputi paling sedikit pihak 
himpunan profesi dan pihak pemerintah 
yang mengayomi kepentingan rakyat ba- 
nyak dan negara. Bentuk badan pemerintah 
yang mengatur proses SIBP kiranya dapat 


mendekati ”’ Licencing Boards’’ di Amerika | 


Serikat (4). Mengingat proses pengaturan 
yang diusulkan menyangkut pula klasifika- 
si SIBP, maka pembicaraan tentang kelan- 
jutan proses pengaturan dilanjutkan dibagi - 
an4 dibelakang ini. 


Klasifikasi SIBP 


Pada dasarnya dapat dibedakan klasifika- 


si SIBP berdasarkan bidang keahlian dan kla- 
sifikasi SIBP berdasarkan tingkat keahlian. 


Perlunya klasifikasi berdasarkan bidang ke- 
ahlian kiranya tidak dipermasalahkan, ka- 
rena kita semua menyadari pada tingkat ke- 
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majuan ilmu seperti sekarang, tidak mung- 
kin seorang menjadi ahli dari segala bidang 
teknologi. Yang justru patut dibicarakan 
mungkin adalah bagaimana pembagian ke- 
ahlian yang kiranya sesuai dengan kebutuh- 
an dan keadaan kita di Indonesia? Dibidang 
struktur bangunan, belakangan di DKI mu- 
lai dibicarakan perlunya dibedakan antara 
keahlian struktur atas bangunan dengan ke- 
ahlian teknik fondasi, termasuk geoteknik. 
Sebaliknya, oleh sebagian orang dianggap 
bahwa pembagian keahlian SIBP instalasi di 
DKI sudah dibagi menjadi terlalu banyak bi- 
dang. Dampak dari hal-hal tersebut tentu ti- 
dak lepas dari persoalan pemerataan kesem- 
patan, dampak ’’high cost economy” dan 
lain-lain. Oleh karena semuanya hal ini tidak 
terlepas dari sistem ekonomi yang ingin di- 
anut dalam rangka tinggal landas pemba- 
ngunan negara kita, maka tidak ada salah- 
nya jika kita menyinggung persoalan yang 
bersifat makro. 

Sesuai kondisi masyarakat dan falsafah 
Pancasila, kiranya kita semua cenderung 
mendambakan sifat kegotong-royongan, di- 
mana "yang kuat” membantu yang kurang 
kuat” untuk maju bersama. Kita mendam- 
bakan untuk menikmati  kueh” hasil pem- 
bangunan secara bersama dan bukan yang 
paling kuat atau pemenangnya saja yang 
mengambil seluruh ’’kueh’’ tersebut. Na- 
mun disadari pula bahwa dalam pengaruh 
globalisasi sekarang; ° Kueh” yang dapat di- 
bagi bisa membesar atau mengecil, bahkan 
bisa hilang sama sekali jika secara nasional 
kita tidak dapat bersaing dengan bangsa dan 
negara lain. Disadari bahwa untuk dapat 
memperbesar ’’kueh’’, kita harus terlebih 
dahulu memupuk hasil kerja untuk dijadi- 
kan modal usaha selanjutnya dan bukan un- 
tuk langsung dibagi-bagi. Untuk dapat ber- 
saing dengan bangsa lain, usaha kita harus 
mempunyai economic scale” yang cukup 
besar sehingga pengelolaan dan operasi usa- 
ha dapat menjadi efisien. Untuk dapat ber- 


saing, kita memerlukan banyak tenaga pro- 
fessional yang tangguh dan mampu. Profe- 
si kita hanya dapat menjadi tangguh dan 
mampu jika kita dapat menghargai rekan 
yang bekerja keras dan berprestasi. Sesuai 
kodrat manusia, rupanya manusia akan ber- 
usaha lebih berprestasi jika mereka juga 
mendapat ganjaran imbalan yang lebih baik 
dari mereka yang tidak berprestasi. Idealis- 
me agar semua berusaha sekuatnya tetapi 
hanya diperbolehkan menikmati hasil jerih 
payah seperlunya ' seperti yang dianut sis- 
tem ekonomi negara komunis kelihatannya 
terbukti gagal daiam persaingan ekonomi 
global. | 

Dalam kondisi Indonesia sekarang ini, ki- 
ta harus tetap waspada agar tujuan peme- 
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rataan jangan menyebabkan kita membagi 
bidang keahlian SIBP menjadi sedemikian 
banyaknya sehingga lebih bersifat mengada- 
ada”, yang tentunya akan menyebabkan pu- 
la dampak "high cost economy” pada pem- 
bangunan gedung. 

Selain pembagian bidang keahlian, daerah 
berlakunya SIBP juga ada keterkaitannya 
dengan masalah pemerataan kesempatan. 
Oleh karenanya perlu dipikirkan apakah 
SIBP DKI Jakarta, umpamanya dapat ber- 
laku secara nasional ataukah hanya berla- 
ku didaerah DKI saja. Masing-masing dae- 
rah tingkat I dapat menentukan sendiri SIBP 
masing-masing. Penentuan SIBP terpusat 
tentunya dapat lebih efisien dan menjamin 
keseragaman mutu, namun sebaliknya dapat 
menutup kesempatan rekan-rekan yang ber- 
ada diluar daerah DKI. Selama ini, kesem- 
patan untuk mendesain bangunan tinggi 
praktis baru ada pada rekan-rekan yang 
mempunyai SIBP DKI. Mula-mula mungkin 
sebagai ’’counterpart’’ dari ahli asing yang 
berpengalaman, tetapi kemudian dapat 
mandiri dan berkembang menjadi ahli yang 
tangguh. 

Pola ini dikaitkan dengan klasifikasi ke- 
ahlian yang perlu, kiranya logis untuk dite- 
rapkan didaerah-daerah. Desain harus dila- 
kukan oleh pemegang SIBP didaerah, dalam 
hal tingkat keahlian yang disyaratkan belum 
tercapai, ia harus bekerja sama dengan pe- 
megang SIBP dengan tingkat keahlian yang 
dibutuhkan dari luar daerah. Dengan demi- 
kian, pemerataan kesempatan maupun mu- 
tu dapat dijamin. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka ga- 
ris besar policy klasifikasi SIBP perlu diarah- 


kan untuk mencapai: 
1) Pemerataan kesempatan tetapi bukan 


membagi rata hasil usaha: - Pada tahap- 
tahap awal, persyaratan registrasi jangan 
terlalu keras sehingga banyak yang dapat 
ikut berprofesi/mendapat SIBP. Tiap daerah 
tingkat I dapat melakukan registrasi sesuai 
keadaan daerahnya. Untuk menampung me- 
reka yang kurang memenuhi kwalifikasi ide- 
al, SIBP dapat dibagi dalam berbagai ting- 
kat keahlian dengan batas wewenang ber- 
karya sesuai kwalifikasi masing-masing. Per- 


lu diingatkan pada tahap awal inipun perlu 
dipikirkan keseimbangan antara besarnya 


” kueh” dengan jumlah pemegang SIBP. Le- 
bih baik membatasi jumlah sehingga masing- 
masing bisa mendapatkan porsi yang wajar 
dan berkembang daripada saking banyaknya 


jumlah peminat, menjadikan semuanya 
mati kelaparan”. Dalam batas waktu ter- 


tentu, persyaratan dan pengendalian peri- 
laku pemegang SIBP berangsur-angsur di- 
perketat, sehingga mereka yang tidak ber- 
usaha dan tidak mampu secara alami mun- 


dur sendiri. Untuk ini, penulis ingin mensi- 
tir kata-kata CW Hall (2) sebagai berikut: “It 


is no sin to let average as well as brilliant 
youngster into college. It is a sin to let any 
subtantial portion of them average or bril- 
liant - drift through college without effort, 
without growth and without a goal. 

2) Menciptakan iklim yang menghargai 
dan mendukung ' excellence in achivement 
and innovation’’: - SIBP tidak secara lang- 
sung menciptakan iklim disebut dimuka, na- 
mun proses dan persyaratan SIBP dapat di- 
arahkan untuk tujuan tersebut. Perkem- 


bangan teknologi demikian cepatnya sehing- 
ga dapat dikata tiap dekade sebagian tekno- 
logi sudah menjadi ' obsolete”. Keharusan 
untuk setiap saat mengikuti dan menambah 


pengetahuan, baik dari yang senior maupun 
yang pemula perlu dijadikan sebagai syarat 


pembaharuan SIBP. Kekurangan dalam pe- 
ngalaman dapat dikejar dengan ' pengala- 
man ekivalen’’, yaitu dengan cara mengikuti 
penataran/work shop yang membahaskasus- 


kasus perencanaan sebenarnya secara men- 
dalam dan mendetail. Kerelaan para senior 
untuk membimbing dan menghargai rekan 
muda yang menonjol perlu dijadikan syarat 
untuk menduduki predikat SIBP tertinggi. 

Mengenai detail pengaturan dan persya- 
ratan SIBP, kiranya tidak dapat dijabarkan 


lebih lanjut disini. Alasannya, terutama ka- 
rena hal tersebut perlu disesuaikan dengan 


situasi dan kondisi masing-masing daerah. 
Sebagai bahan kajian, kiranya dapat dipe- 
lajari peraturan-peraturan yang sudah ada 
di DKI Jakarta dan atau referensi di negara 


lain. 
Garis besar pemikiran yang telah didisku- 


sikan dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pengaturan SIBP harus mengarah ke- 
pada tujuan utama yaitu ketertiban pem- 
bangunan untuk menjaga kepentingan dan 
keselamatan umum: mengamankan properti 
dan kelanggengan profesional. 

2) Diperlukan klasifikasi SIBP sesuai bi- 
dang keahliannya agar mutu spesialisasi ke- 
ahlian lebih terjamin. Banyaknya bidang bu- 
kan saja berlandaskan pemerataan kesem- 


patan berkarya, tetapi juga harus secara eko- 
nomis dapat dipertanggung jawabkan, se- 


hingga tidak menimbulkan ekonomi biaya 
tinggi. 

3) Klasifikasi SIBP berdasarkan tingkat ke- 
ahlian/kemampuan dirasa perlu di Indone- 


sia, terutama agar ada pemerataan kesem- 
patan berkarya yang cukup. Namun penting 


juga agar diusahakan ' mekanisme dan iklim 
yang menunjang ', agar para profesional se- 
lalu berusaha menambah kemampuan dan 
prestasinya. Disadari bahwa dengan per- 


syaratan menjaga mutu dan kemampuan 
profesi yang tinggi, ada sebagian rekan yang 


akan tercecer. Namun, disadari bahwa men- 
jaga mutu dan kemampuan profesi adalah 
syarat utama untuk survive” dalam per- 
saingan globalisasi. [L] 
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INGIN LEBIH CEPAT 


menerima majalah Konstruksi 

Pengiriman majalah Konstruksi pada akhir- 
akhir ini kian banyak diharapkan para lang- 
ganan, agar dikirimkan melalui pos udara su- 
paya lebih cepat diterima. Maklum, harga 
langganan yang berlaku sekarang melalui pos 
biasa. 

Bagian Tata-Usaha/Sirkulasi dengan senang 
hati melayani permintaan langganan ter- 
sebut. Hanya, untuk ongkos kirim melalui pos 
udara itu, menjadi tanggungan para langgan- 
an yang bersangkutan menurut wilayahnya 
masing-masing sesuai surat keputusan Direksi 
Perum Pos dan Giro No: 135/OP/DIRUTPOS/ 
1991 yang mulai berlaku pada tanggal 28 Sep- 
tember 1991. 


Berdasarkan surat keputusan tentang bea 
udara untuk barang cetakan itu, maka pengi- 
riman majalah Konstruksi (berat: 320 gram) 
per tahun kami tetapkan sebagai berikut: 
1) DI Aceh/Sumut Rp 7.680,- 2) Sumbar/ 


Riau Rp 4.800,- 3) Jambi/Bengkulu/Lam- 
pung/Sumsel Rp 2.880, 4) Jateng/DIY 
Rp 2.880,- 5) Jatim Rp 2.880,- 6) Kalbar/ 
Kalteng Rp 3.840,- 7) Kalsel/Kaltim Rp 
4.800,- 8) Sulut/Sulteng Rp 9.600,- 9) 
Sulsel/Sultra Rp 7.680,- 10) Bali/NTB 
Rp 4.800,- 11) NTT/TIMTIM Rp 8.640,- 
12) Maluku Rp 9.600,- 13) Irja 
Rp. 16.320,- 14) Lokal Wilayah 
Rp 2.880,- 

Dengan demikian, para langganan yang 
ingin majalah Konstruksi dikirimkan melalui 
pos udara, kami mohon kiranya menambah- 
kan bea udara menurut wilayahnya masing- 
masing itu dengan harga langganan. Dan ke- 
tentuan pengiriman yang selama ini Rp 3000,- 
/tahun tidak berlaku lagi. Sedangkan harga 
langganan — mengingat dukungan pembaca 
kian memadai — tetap dipertahankan sebesar 
Rp 33.000,- per tahun. 

Atas perhatian dan bantuan para langgan- 
an, kami ucapkan diperbanyak terima kasih. 

Bagian Tata-Usaha/Sirkulasi 
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Perbaikan Kerusakan Jembatan 


embangun akan lebih mudah dari 
w pada memelihara. Itu kenyataan 

yang ada. Kerusakan suatu ba- 
ngunan, seperti jembatan, perlu pena- 
nganan yang lebih tepat. Ada dua alternatif 
yang ditempuh dalam hal ini, pertama: ada 
kemungkinan jembatan yang rusak itu di- 
bongkar total dan diganti dengan jembatan 
baru. Kedua, mungkin hanya diperlukan 
perbaikan bagian-bagian yang dianggap 
mengalami kerusakan yang berat. l 


DR. Ir. FX Supartono 


Kedua alternatif tadi, sebelum dilakukan 
kerja lapangan menuntut pengambilan ke- 
putusan yang tepat dan jitu. Banyak para 
pakar mengajukan cara untuk memperbaiki 
kerusakan jembatan tersebut, seperti yang 
disarankan oleh DR.Ir. FX. Supartono pakar 
struktur. Perbaikan jembatan yang rusak 
dapat digunakan sistem External Prestres- 
sing,” katanya dalam suatu seminar teknik 
yang diselenggarakan oleh HAKI bekerja sa- 
ma dengan VSL di Golden Ballroom Hotel 
Hilton di Jakarta, beberapa waktu lalu. 

Menurut Supartono, sistem ini sebenarnya 
telah lama berkembang di luar negeri. Na- 
mun di Indonesia, para ahli masih merasa 
takut menggunakan sistem ini. ' Ketakutan 
ini sebenarnya tidak perlu terjadi,” ujarnya. 
Dalam makalahnya ia menyampaikan kegu- 
naan pratekan luar atau external prestres- 


sing sebagai suatu cara perbaikan konstruksi 
lama, dengan aplikasi kasus, terutama pa- 
da konstruksi jembatan. Dinilainya, dengan 
pemberian pratekan diluar elemen beton, 
maka usaha perbaikan menjadi lebih mudah 
tanpa harus mengganggu bagian dalam be- 
ton. Disamping kemudahan cara kontrol 
kualitas pra-penekanan. Dan disini disajikan 
kasus menarik pada perbaikan Tsing Yi Brid- 
ge di Hongkong dengan menggunakan sis- 
tem external prestressing. 

Dikatakannya, sistem pratekan luar atau 


external prestressing, merupakan satu pe- 


_ ngembangan teknik pratekan yang sangat 


berhasil dewasa ini. Dan sekaligus merupa- 
kan trend modern sistem beton pratekan ta- 
hun 2000, baik untuk struktur beton yang 
baru maupun penggunaannya untuk per- 
baikan dan perkuatan struktur yang lama. 
External prestressing, merupakan sistem 
pratekan yang dihasilkan oleh tendon yang 
ditempatkan di luar elemen struktur pe- 
nahan beban luar (terutama pada struktur 
beton, namun juga pada struktur baja mau- 
pun komposit), dengan hanya bagian angkur 
atau yang dekat angkur saja yang berada di 
dalam atau menempel pada elemen struk- 
tur utama. Dengan kian banyaknya 
jembatan-jembatan yang sudah tua usianya, 
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maka pemeliharaan mutlak diperlukan, agar 
tetap memiliki kekuatan seperti yang di- 
harapkan. Oleh karena itu, ujar Supartono, 
maka penerapan dari pratekan luar dalam 
perbaikan jembatan itu, merupakan ja- 
waban yang tepat. Dan sistem pratekan luar 
pernah dipakai pada perbaikan Saint Lau- 
rent Bridge, di Perancis. 


Memiliki nilai lebih. 

Sistem pratekan luar pada awal perkem- 
bangannya di Eropa, dihadapkan pada ma- 
salah utama, berupa proteksi baja prategang 
terhadap korosi, karena penempatannya 
yang diluar elemen struktur beton. Namun 
sepuluh tahun terakhir ini, dengan banyak- 
nya riset yang dilakukan baik dilingkungan 
akademis maupun pusat riset industri, ter- 
utama untuk mengembangkan High Densi- 
ty Poly Ethylene (HDPE) sebagai bahan 
pembungkus kabel prategang luar, maka 
masalah ini dapat dikatakan sudah bisa te- 
ratasi dengan baik. 

Dikatakannya, ada beberapa keuntungan 
atau nilai lebih yang dimiliki oleh Sistem Ex- 
ternal Prestressing. Keuntungan itu antara 
lain: a) Penampang elemen yang lebih ram- 
ping. Karena tidak adanya kabel prategang 
di dalam elemen beton, maka ketebalan ele- 


men umumnya dapat dikurangi pada sistem 
pratekan luar. Dibandingkan dengan sistem 


pratekan dalam, sistem pratekan luar akan 
menghemat dalam pemakaian beton, hingga 
struktur cenderung lebih ringan, b) Kemu- 
dahan pengecoran beton. Sering kali, de- 


ngan adanya tendon prategang di dalam ele- 
men beton, pengecoran beton agak terham- 


bat, terutama yang berhubungan dengan 


Jembatan tua Saint Laurent di Paris 
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proses penggetaran dan pemadatannya. Ma- 
ka dengan sistem pratekan luar akan lebih 
mudah dilakukan, c) Kemudahan pema- 


sangan kabel prategang. Pemasangan kabel 
diluar elemen beton akan lebih mudah dari 


pada didalam elemen beton, terutama ka- 
rena adanya tulangan pasif dan sengkang di 
dalam elemen beton, serta syarat keleng- 
kungan kabel yang harus diikuti setepat 


mungkin, d) Kemudahan observasi dan pe- 
meliharaan.Pengamatan dan pemeliharaan 


tendon diluar elemen beton tentu saja lebih 
mudah dibandingkan tendon yang tertanam 
di dalam elemen, terutama yang berhu- 
bungan dengan masalah korosi. Demikian, 
pula bila diperlukan perkuatan atau peng- 
gantian tendon selama masa service kons- 
truksi, e) Diizinkan terjadinya retak. Untuk 


elemen beton yang menggunakan total pra- 
tekan luar (tanpa kabel pratekan dalam), 


maka syarat keretakan pada struktur be- 
ton bertulang dapat dipakai untuk elemen be- 
tonnya, dengan memperhatikan faktor ke- 
seimbangan-keseimbang tegangan untuk ke- 
amanan strukturnya. 
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Balok baja 


Penampang box pada jembatan Tsing Yi 


Dengan banyaknya nilai lebih yang dimi- 
liki metoda prestressing luar, maka banyak 
pula digunakan pada perbaikan jembatan se- 
perti apa yang dilakukan untuk jembatan 
Tsing Yi Bridge di Hongkong. Jembatan 


Tsing Yi dibangun antara tahun 1971 dan 
1974, untuk menghubungkan pulau Tsing Yi 
dengan Kowloon.Jembatan ini mempunyai 
panjang total 610 meter terdiri dari lima 
buah ’’T’’ kantilever, berpenampang box- 
girder beton pratekan dengan lebar 10,60 m 
dan tinggi bervariasi antara 2,50 m sampai 
8,30 m. Disamping sebagai jembatan jalan 
raya, box ini juga dipakai untuk saluran ka- 
bel tegangan tinggi 132 kv, telepon dan gas. 
Ternyata, beberapa tahun setelah operasi 
aktif, diketahui jembatan telah mengalami 


lendutan vertikal sampai sebesar 20 cm di 
tengah bentang. Hal ini tentu saja telah 


mengganggu kenyamanan berkendaraan 
diatas jembatan itu, walaupun secara struk- 
tural dianggap balok jembatan masih bekerja 
dengan baik. Tapi akhirnya pada tahun 


r, 


Sebab aataroran 


Tahapan perbaikan dan peningkatan 
Saint Lauren Bridge 


1983, sebuah Komisi Jembatan di Hongkong 
memutuskan untuk memperbaiki jembatan 
tersebut. 

Untuk perbaikan jembatan tersebut, kon- 
sultan yang ditunjuk mengusulkan penggu- 
naan external prestressing, dengan mema- 


sang kabel di dalam box dari tengah bentang 
ke bentang lainnya. Dan pekerjaan pres- 


tresing dilakukan oleh Freyssinet Hongkong 


ditahun 1989. Pada umumnya, ujar Supar- 


tono, kerusakan jembatan bisa berasal dari 
beberapa sebab, namun seringkali disebab- 


kan terutama oleh lingkungan yang agresif, 
dan terjadi pada beton yang kurang terpro- 
teksi, yaitu: Selimut beton (concrete cover) 
yang kurang tebal dan permeable, retak pa- 
da permukaan beton yang akhirnya akan 
mengakibatkan penetrasi bahan yang agre- 
sif, lingkungan yang agresif, terendam da- 
lam air yang mengandung chlorida dan tu- 
langan baja yang sudah tercemar garam atau 
bahan kimia agresif lainnya. Disamping itu, 
faktor alam seperti banjir dengan intensitas 
melampaui perencanaan, dan gempa bumi. 
Selain itu, seringkali jembatan-jembatan 
yang direncanakan pada masa lampau, ter- 
nyata harus menampung beban lalu lintas 
yang lebih besarpada masa sekarang, se- 
hingga memerlukan peningkatan kapasitas 
daya dukungnya. 


Kasus jembatan St.Laurent. 

Aplikasi pratekan luar atau external 
prestressing, kata Supartono, memang ba- 
nyak digunakan pada perbaikan jembatan 
seperti halnya pada St. Laurent Bridge. Jem- 
batan ini merupakan jembatan utama peng- 
hubung Jalan Nasional no.79, yang menye- 
berangi Saone di kota Macon (250 km dari 
kota Paris), Perancis, yang dibangun perta- 
ma kalinya pada tahun 1077, dan dewasa ini 
dikategorikan sebagai satu monumen his- 
toris yang sangat penting dibidang konstruk- 
si. Oleh karena itu, pemeliharaan dan per- 
baikan jembatan ini selalu diupayakan, agar 
menjadi bukti, sejarah keberhasilan manu- 
sia membangun pada zaman yang lampau. 

Mengenai data jembatan st. Laurent ada- 
lah sebagai berikut: Pada tahun 1077, jem- 
batan ini tercatat selesai dibangun untuk 
pertama kalinya. Dan merupakan jembatan 
batu dengan bentuk busur terdiri dari 13 bu- 
sur, yang terletak pada 12 pier dan 2 abut- 


ment. Tahun 1567, terjadi perbaikan besar 
pada busur nomor 5. Lalu di tahun 1401, ter- 


jadi perbaikan pada struktur dan bidang mu- 
ka (refacing) pada busur nomer. 1,2,10,11, 
12 dan pier no.2,8,10,11,12. Selanjutnya di 
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tahun 1413, karena kondisi yang kurang 
aman, busur no. 6 dan pier no.5 diruntuh- 
kan dan dibangun kembali pada tahun yang 
sama. Tahun 1423 busur no.3 runtuh dan 
setahun kemudian dibangun kembali. Pada 
1428 restorasi busur no. 2 dan 1738 pier 
no.13 dibongkar. Selanjutnya tahun 1760, 
karena terjadinya endapan-endapan yang 
ada ditepi-tepi sungai, maka pada tahun ini, 
busur no.1 ditutup (dimasifkan), dengan 
demikian pier no.1 menjadi abutment. Di- 
samping itu, dilakukan refacing pada pier 
no. 1-12, terutama dibagian yang membe- 
lakangi aliran sungai. Dan di tahun 1843, ka- 
rena kondisi keamanan, busur no. 12,3, 
dan 4 diruntuhkan, kemudian dibangun 
kembali. Tahun 1944, busur no.9,10,11 dan 
12 diruntuhkan, kemudian dibangun kem- 
bali dengan struktur beton bertulang. Lalu 
di tahun 1955, diadakan pembuatan dinding 
tepi sungai yang baru, pada posisi ujung bu- 
sur no.12. Dan akhirnya di tahun 1980, di- 


adakan restorasi total dalam tujuh tahapan. 
Dalam tahapan itu, antara lain Satu tahap 


perkuatan pondasi meliputi pembuatan rock 
riprap dan cofferdams. Lima tahap restora- 
si umum busur no.1-12 meliputi pembersih- 
an total, konsolidation grouting, drilled 
drains dan cement-lime Mortar coating. La- 
lu satu tahap perkuatan khusus busur no.8. 


Tahap ini meliputi: pembuatan balok per- 
kuatan beton bertulang (1m x 0,50m) ber- 
tumpu di atas dua buah pier yang berurutan, 
injeksi dengan epoksi, shotcreting, water- 
proofing dan pekerjaan protect coating. 
Menurut Supartono, kasus Saint Laurent 
Bridge, merupakan suatu contoh yang me- 
narik, atas diperlakukannya suatu pemeli- 
haraan dan perbaikan yang terus menerus 
pada konstruksi yang telah dibangun, ter- 


utama yang selalu berhubungan dengan 
lingkungan agresif, seperti konstruksi jem- 
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batan pada umumnya. Semua pekerjaan itu 
bernilai sekitar HK$ 18 juta dan waktu pe- 
laksanaan selama 14 bulan ini bertujuan uta- 
ma untuk memberikan pratekan luar pada 


balok jembatan, sedemikian rupa sehingga 
kelebihan lendutan balok bisa dikembalikan. 


Adapun skup pekerjaan pada proyek 
prestressing external ini, meliputi bebera- 
pa pekerjaan seperti berikut: a) Perencanaan 
management lalu lintas untuk selama masa 
perbaikan, dimana hanya dimungkinkan un- 
tuk mengoperasikan satu jalur di siang hari 
dan menutup keseluruhan jembatan pada 
malam hari, b) Mensuplai, memasang dan 
memelihara sistem instrumentasi pengukur- 
an tingkah laku jembatan selama masa per- 
baikan, secara otomatis dengan kontrol lang- 
sung komputer, terutama akibat penarikan 
kabel prategang tambahan. c) Melakukan pe- 
nelitian 560 titik radiografik, serta interpre- 
tasi sehubungan, terutama dengan lokasi riil 
kabel prategang di dalam elemen box beton, 
d) Fabrikasi dan pemasangan unit angkur 
untuk sistem pratekan luar yang terdiri dari 
total 140 ton baja galvanis, e) Pengeboran 
pada flens atas dan dinding box, lebih dari 
3500 lubang, masing-masing dengan diame- 
ter 30 mm, pada lokasi yang ditentukan, se- 
demikian rupa sehingga tidak mengganggu 
kabel prategang yang ada, f) Pemasangan 
baut-baut stainless steel didalam lubang 
yang telah dibor, g) Pemasangan dan pe- 
narikan kabel prategang berupa strand- 
strand dengan diameter 18 mm sepanjang 
33.000 meter dilengkapi dengan ' grease- 
filled HDPE sheath’’, lalu h) Diadakan pe- 
lapisan sistem waterproofing cair dan per- 
kerasan ulang seluas 6000 m2 pada permu- 
kaan jembatan, setelah selesainya penarikan 


Perletakan angkur pratekan luar 


@ 25 stainless steel 


(baut angkur pratekan luar) 
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kabel prategang. 

Untuk beberapa detail pekerjaan melipu- 
ti: 1) Acces masuk. Semua access kedalam 
box girder dilakukan via ' Access manhole 
diameter 60 cm, yang terdapat dekat ujung 
dari setiap kantilever. Dengan demikian, je- 
las Supartono, semua komponen yang ber- 
hubungan dengan perbaikan jembatan, ha- 
rus mempunyai ukuran yang memungkin- 
kannya untuk masuk melalui manhole ini, 
2) Instrumentasi. Sejumlah ’’vibrating wire 
strain gauges” dipasang pada interval ter- 
tentu didalam box jembatan dan dihubung- 
kan dengan perangkat pengukur dan ’’scan- 
ner’’, agar bisa didapat analisa total tingkah 
laku balok jembatan (dalam bentuk stress- 
strain curve) sebelum dan sesudah dilaku- 
kan pratekan luar, secara komputerissasi pe- 
nuh, 8) Observasi radiografik. Pada unit 
angkur yang akan digunakan untuk mena- 
han kabel prategang luar, akan dipasang 
dengan baut-baut stainless steel melalui 
lubang-lubang 30 mm. Untuk meyakini bah- 
wa pengeboran tidak akan merusak sistem 
pratekan yang ada, maka dilakukan survey 
radiografik untuk mengetahui secara akurat 
lokasi kabel yang ada, dan dilakukan pada 
malam hari saat jembatan kosong total, 4) 
Fabrikasi angkur. Dalam pekerjaan per- 
baikan jembatan ini digunakan lebih dari 
140 ton besi untuk pembuatan angkur ka- 
bel prategang. Masing-masing angkur terdiri 
dari sepasang unit ’’T’’ yang dibuat dari pe- 
lat baja dengan tebal 80 mm, dan yang ke- 
mudian dihubungkan dengan pelat penahan 
angkur (anchorage bearing plate) setebal 200 
mm. Sejumlah lobang dibuat pada pelat pe- 
nahan angkur, untuk nantinya dimasukkan 
strand yang kemudian diangkur dibelakang 
plat. Dan fabrikasi unit angker ini telah di- 
lakukan dengan mengikuti peraturan- 
peraturan BS 5400, serta BS 5135 kategori 
A untuk test pengelasannya, 5) Pemasangan 
unit angker. Sistem angkur yang terdiri dari 
sepasang unit ’’T’’ dan plat penahan angkur 


setebal 200 mm, dimasukkan melalui ’’ac- 
cesss manhole’ yang ada dengan meng- 


gunakan ” mobile gantry’’. Karena didalam 
box terdapat kabel-kabel tegangan tinggi, 
maka pemasangan sistem angkur lebih ba- 
nyak menggunakan tenaga manusia dan per- 
alatan sederhana. Sebelum dilakukan pem- 
bautan, antara permukaan unti T” dengan 
alas pelat beton, diolesi mortar epoxy un- 
tuk mengatasi permukaan yang bergelom- 
bang, serta meyakinkan kualitas hubungan 
kedua permukaan. Setelah selesai pem- 
bautan celah yang terdapat antara baut dan 
lubang baut diisi juga dengan injeksi epoxy, 
6) Penarikan kabel prategang. Tendon mo- 
no strand diameter 18 mm yang sesuai de- 
ngar BS 5896, low relaxation, dibungkus 
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dengan HDPE sheath yang sudah diisi ge- 
muk (grease), digunakan untuk pekerjaan 
pratekan ini. Dan untuk keperluan stressing, 
kabel dipotong sesuai dengan panjang yang 
dibutuhkan (56-110 m) diatas lantai jem- 
batan. Kemudian kabel dimasukkan melalui 
access manhole dengan tumpuan-tumpuan 
sementara yang telah dipasang di beberapa 
tempat di dalam box .Kabel dimasukkan sa- 
tu persatu, yang kemudian diangkurkan se- 
cara sementara (temporary) pada pelat 
angkur. Setelah semua strand selesai diang- 
kurkan maka dimulai penarikan kabel secara 


permanen, dengan menggunakan mono- 
strand jack sampai gaya tarik sebesar 250 
kN. Pengamatan selama penarikan kabel, di- 
lakukan dengan sangat hati-hati melalui 
pembacaan pada manometer, pengukuran 
perpanjangan strand, serta pembacaan 
strain gauges. Setelah selesai penarikan, 
ujung strand ditutup dengan penutup baja 
yang telah diisi gemuk, 7) Waterproffing dan 
perkerasan ulang. Seluruh pekerjaan di- 
akhiri dengan pemberian lapisan water- 
proofing cair dan setelah itu dilakukan per- 


kerasan aspal lama dikelupas sebelumnya. 
Hal ini dilakukan untuk lebih menjaga sistem 


angkur didalam box jembatan, dari ling- 
kungan agresif diluar jembatan. Kemudian 
dilakukan pengaspalan ulang. 


Setelah ditempuh berbagai detail peker- 


jaan perbaikan jembatan Saint Laurent Pa- 
ris ini, ternyata pekerjaan prestressing luar 


dapat mengangkat kembali bagian tengah 
bentang jembatan setinggi 8 cm. Disamping 
itu, tegangan-tegangan tambahan yang ter- 
jadi pada elemen jembatan setelah dilaku- 


kannya pra-penekanan luar, juga dianggap 
relatif memadai. Dan secara umum, tegas 


Supartono, perkuatan balok jembatan de- 
ngan menggunakan sistem pratekan luar, 
ternyata telah pula meningkatkan kemam- 
puan service jembatan, dan sekaligus Mem- 
perpanjang umur kerjanya”. Kemudian sa- 
lah satu keunggulan yang dimiliki pratekan 
luar, ialah kemudahannya untuk selalu me- 
monitor kondisi kabel selama masa kerjanya, 
dimana bila perlu bisa dilakukan penggan- 
tian kabel secara lokal. Suatu hal yang tidak 
mungkin dilakukan dalam sistem pratekan 
dalam (internal prestressing). 


Dengan pengalaman yang ada diluar ne- 
geri, pemakaian external prestressing un- 
tuk perbaikan jembatan di Indonesia, baik 
jembatan rangka baja atau beton bertulang, 
akan sangat tepat. ' Dan dengan dukungan 
nilai lebih yang dimiliki oleh external 
prestressing maka keragu-raguan yang se- 
lama ini terjadi dapat segera diatasi ', tam- 
bah Supartono.LJ) Rakhidin. 
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jaya perawatan masih dipandang 
pemborosan bagi banyak pemilik 
bangunan tinggi, sehingga pengang- 


garannya pun masih sangat terbatas. Pada- 


hal dengan menunda-nunda perawatan ba- 
ngunan secara baik, sama artinya dengan 
mengalihkan problem ke masa mendatang 
yang pada gilirannya harus dibayar lebih 
mahal oleh pemiliknya. Yaitu menyebabkan 
umur bangunan lebih pendek dari umur ren- 
cana, disamping kenyamanan bangunan 
yang menurun. Akibatnya, pemilik dirugi- 
kan oleh dua hal: biaya perawatan atau per- 
baikan yang membengkak di kemudian ha- 
ri dan menurunnya produktifitas kerja peng- 
huninya. Bagi gedung perkantoran sewa, hal 


tersebut akan menurunkan tingkat hunian, 
dus penurunan income. Apalagi dalam situa- 


si persaingan ketat ruang perkantoran seper- 
ti saat ini. 

Perawatan bangunan sering diidentikan 
dengan cleaning. Padahal cleaning hanya sa- 


lah satu dari unsur perawatan bangunan. 
Menurut Ir. FX Marsudi Joyowiyono, Ketua 
Umum Asosiasi Perawatan Bangunan Indo- 
nesia (APBI), perawatan bangunan merupa- 
kan tindakan atau kegiatan yang diperlukan 
untuk mempertahankan atau mengembali- 
kan kondisi bangunan berikut komponen- 
nya, sesuai dengan spesifikasi teknisnya, se- 
perti pada rencana semula. 

Dalam presentasinya pada ' Kursus kete- 
rampilan bidang perawatan bangunan 
yang diselenggarakan Unversitas Panca- 
sila Juli lalu, dikemukakan Marsudi, pera- 
watan bangunan merupakan bagian yang in- 
tegral dari tujuan dan fungsi organisasi pe- 
makai bangunan. Kurangnya perhatian ter- 
hadap perawatan bangunan akan berdam- 
pak negatif pada produktifitas kerja, dise- 
babkan kondisi lingkungan yang kurang baik 
atau kurang sehat. Di Negeri Belanda, ke- 
hilangan produktifitas kerja akibat sindrom 
gedung sakit (sick building syndrome) diper- 
kirakan mencapai USD 1 milyar. 

Perawatan bangunan yang ditunda juga 
berdampak buruk. Yaitu, akan menimbul- 
kan kesenjangan perawatan bangunan 
(maintenance backlog) yang semakin lama 
semakin membesar, dan dapat mengakibat- 
kan masalah pembiayaan yang cukup serius 
di kemudian hari. Marsudi memberikan 
contoh: 


Sindrom gedung sakit, 
akibat kurang perawatan 


- Di Inggris, kesenjangan perawatan 
bangunan-bangunan sekolah (karena tertun- 
da) mencapai 3 milyar poundsterling. 

- Di Jepang, terjadi ’’repairing boom 
yang diperkirakan mencapai 40 persen dari 
seluruh investasi sektor industri bangunan 
(11 persen dari produk domestik bruto). 

- Di Negara Belanda, diperlukan DFL 50 
milyar untuk memperbaiki perumahan yang 
rusak. 

Mengutip pendapat Yushiro Yagi, Presiden 
dari World Federation of Building Service 
Contractors, perawatan bangunan identik 
dengan perawatan tubuh. Apabila tubuh ki- 
ta kurang dirawat atau ditunda perawatan- 
nya, resikonya akan terlambat diketahuinya 
apabila ada penyakit yang berbahaya. 

Perawatan bangunan secara terpadu (To- 
tal Building Maintenance), menurut Dr. Os- 
car Rompis Direktur Utama PT. Jemar Ba- 
ru yang bergerak dalam jasa ' Total Building 
Maintenance, terdiri dari: Operasi dan Pe- 
meliharaan instalasi bangunan, Security and 
Disaster Prevention & Lifesaving, Environ- 
ment Control, Cleaning dan Gardening. 
Cleaning sendiri terdiri dari: Janitorial Ser- 
vice (pembersihan harian atau pembersihan 
secara periodik area publik dan penyewa), 
pembersihan dinding luar dan kaca jende- 
la, pemberian shampo pada karpet dan 
Upholstery, pembersihan plafon dan din- 
ding, pembersihan ventilasi & ducting AC, 
dan sebagainya. 

Menurutnya, fungsi perawatan bangunan 
dalam menunjang pengelolaan manajemen 
perawatan yang efektif, bertumpu pada 3 
komitment utama: komitmen fungsional (ke- 
mampuan suatu bangunan untuk digunakan 
oleh pemakai guna pencapaian target peng- 
gunaannya secara optimal, efisien dan efek- 
tif), komitmen teknis (kemampuan suatu 


bangunan dalam penyediaan semua fasilitas _ 


teknis yang diperlukan), dan komitmen eko- 
nomis (kemampuan suatu bangunan dengan 
kriteria perhitungan bahwa nilai investasi 
yang tertanam di dalamnya dapat kembali 
dalam kurun waktu tertentu). 


Sindrom gedung sakit 

Istilah ' Sindrom Gedung Sakit” (SGS), 
menurut Oscar, umumnya digunakan untuk 
suatu bangunan gedung yang sejumlah be- 
sar penghuninya mengeluh tentang gejala- 
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gejala antara lain: kesulitan bernapas, sakit 
kepala, pusing, sakit mata, batuk, sakit teng- 
gorokan atau merasa tidak betah di kantor. 
Gejala-gejala tersebut, secara langsung akan 
dapat menurunkan produktifitas kerja. 
Masalah SGS ini mulai timbul sejak tahun 
70-an, sejak terjadinya krisis energi dan 
gedung-gedung perkantoran mulai diran- 
cang, agar dapat menyimpan udara untuk 


keperluan konservasi energi. Menurut teo- 
ri, guna menghemat energi tidak perlu me- 


masukkan udara ke dalam ruangan, karena 
udara tersebut tidak perlu didinginkan atau 
dipanaskan. Sebaliknya, di dalam praktek, 
ternyata teori ini merupakan ” penghemat- 
an energi palsu. Sebab, jika udara disir- 


Ir. Marsudi Joyowiyono ketika 
bertindak selaku instruktur dalam 


lokakarya mengenai perawatan instalasi 


bangunan, yang diselenggarakan 
oleh Building & Plant Institute 


Ng 


kulasikan kembali berulang kali dalam 
ruangan gedung, sama halnya dengan 
' mandi dengan air orang lain.” 

Sebuah perusahaan di Amerika Serikat 
yang berkembang pesat sejak tahun 1989 


dalam industri pengendalian polusi udara 
dalam ruangan gedung” mengemukakan, 


polusi udara dalam ruangan gedung meru- 
pakan ancaman terhadap kesehatan manu- 
sia dengan resiko 2-5 kali lebih besar diban- 
dingkan polusi udara di luar ruangan ge- 


dung. Untuk mengatasi atau minimal me- 
ngurangi kecenderungan timbulnya ' polu- 


si udara” dalam ruangan gedung dengan 
melakukan kebersihan, bukan hanya seke- 
dar menyapu dan membersihkan ruangan. 
Tetapi, merawat dan memelihara seisi 
ruangan termasuk plafon, dinding, ventilasi 
dan ducting AC. 

Menurut Oscar, Extraction System Inc. te- 
lah mengembangkan sistem pembersih pi- 
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pa saluran ventilasi dan tata udara (AC) 
yang unik, dan telah terbukti efisien dan 
efektif. Pipa saluran ventilasi dan AC yang 
mungkin selama ini di Indonesia, sejak ge- 
dung dibangun, praktis tidak pernah diber- 
sihkan. Kini dapat dibersihkan dengan 
menggunakan alat yang dibuat khusus, tan- 
pa harus menghentikan sistem. 

Alat tersebut berupa sebuah ''auger” 


` yang dirancang khusus, dapat bekerja secara 


otomatis, serta bisa menyesuaikan diri de- 
ngan bentuk maupun diameter pipa saluran. 
Proses pembersihannya dengan menelusu- 
ri pipa saluran ventilasi tersebut dan mem- 
bersihkan puing-puing kotoran di dalamnya. 
Peralatan tersebut dirancang sedemikian, 
sehingga dapat mudah dibawa kemana-mana 
(portable) yang memungkinkan 100 kaki 
(kira-kira 33 m lebih) dari satu titik ke titik 
lainnya pada pipa saluran dibersihkan se- 
cara efisien, dengan berbagai bentuk, dia- 
meter dan perubahan arah dalam pipa 


saluran. 
Biaya pemeliharaan gedung, menurut Os- 


car, seharusnya berkisar sekitar 3 persen 
dari nilai investasi, dan 35 persen dari bia- 
ya perawatan adalah untuk cleaning. Untuk 
gedung perkantoran sewa, biaya perawatan 
25 persen dari tarif sewa (leasing rate). Ia 
mengakui belum ada standar harga untuk 
pekerjaan cleaning di Indonesia, disamping 
beberapa pemilik gedung memilih untuk me- 


lakukannya secara in-house. Padahal, me- 
nurutnya, lebih efisien jika pekerjaan clean- 
ing itu dikontrakkan ke sebuah kontraktor 
jasa pembersihan. 

Yang terjadi saat ini biaya cleaning ber- 
variasi. la mengambil contoh ada pemilik 
bangunan yang bersedia membayar 1 USD/ 
m2/bulan (Rp 2000 lebih), tapi ada instansi 
yang hanya mau membayar Rp 500/m2/bu- 
lan, untuk pekerjaan Janitorial Service saja. 

Oscar memandang perlu ditingkatkannya 
ketrampilan para pekerja jasa pembersihan 
di Indonesia, sehingga gajinya juga bisa di- 
tingkatkan. Dengan meningkatkan gaji tena- 
ga kerja bukan berarti akan meningkatkan 
cost, sebab meningkatnya ketrampilan pe- 
kerja akan meningkatkan produktifitas ker- 
ja dan penggunaan bahan-bahan pembantu 
yang lebih cermat. Disamping itu, bagi pe- 
kerja jasa pembersihan ada rasa kebang- 
gaan. Labor-cost di Indonesia hanya Rp 
2800/hari, sedangkan di Hongkong, misal- 
nya 3 - 4 dolar/jam, di Jepang 1000 - 1500 
yen/jam, dan di AS 4 - 8 dolar/jam.LJ Urip 


Yustono 


Biaya perawatan bangunan masih 
dianggap pemborosan?. Padahal 
dengan menunda perawatan akan 
hanya mengalihkan masalah yang 
lebih besar di masa mendatang. 
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BELAJAR DARI PENGAWASAN 


ra pembangunan gedung-gedung 
tinggi di Jakarta, dimulai pada 
awal Repelita I (1971/1972). Ke- 
tika terjadinya ' boom Pertamina ’ 
saat itu, mulai banyak gedung-gedung ting- 
gi dibangun di DKI dengan perencana- 
perencana dari luar negeri. Seperti ditutur- 
kan oleh Kepala Dinas Pengawasan Pemba- 
ngunan Kota (DP2K) DKI Ir. Suharto Pro- 
djowijono, waktu itu Pemda DKI boleh di- 
katakan didikte oleh para perencana dari 
luar negeri. Beberapa kasus kegagalan ba- 
ngunan terjadi akibat desainnya tidak dite- 
liti oleh Tim ahli konstruksi, dan beberapa 
bangunan yang didesain oleh konsultan 
asing juga tidak memenuhi persyaratan tek- 
nis, sehingga perlu diperkuat. Itu antara lain 
terjadi pada dua buah bangunan yang diran- 
cang oleh konsultan asal Singapura, yang ti- 
dak memperhitungkan masalah gempa. 

Hal-hal tersebut mendorong Pemda DKI 
untuk membentuk suatu Tim, sebagai pena- 
sehat dalam masalah konstruksi bangunan 
(Tim Penasehat Konstruksi Bangunan - 
TPKB). Semula izin bangunan memang di- 
pandang cukup, jika memenuhi aspek arsi- 
tekturnya saja, namun terjadinya beberapa 
kasus kegagalan bangunan mendorong di- 
bentuknya TPKB. Kegagalan bangunan wak- 
tu itu, terjadi di Jalan Sabang, Jalan Kemak- 
muran dan bahkan ada yang roboh di Jalan 
Gajah Mada. 

Saat ini, baru DKI yang memiliki Tim Pe- 
nasehat dalam bidang konstruksi, Instalasi 
maupun Arsitektur, padahal pembangunan 
gedung-gedung tinggi sudah merambah ke 
beberapa kota-kota besar di seluruh Indone- 
sia. Mungkin pengalaman-pengalaman Pem- 
da DKI yang telah menerapkan sistem pe- 
ngendalian pembangunan dengan tim-tim 
penasehat yang ahli selama 20 tahun ini, bi- 
sa dijadikan masukkan yang berharga bagi 
pengendalian pembangunan gedung-gedung 
di kota-kota lain. Berikut ini Tim Laput 
Konstruksi menurunkan tulisan seputar la- 
tar belakang dibentuknya TPKB, bagaima- 
na mekanisme kerja TPKB, apa kriteria pe- 
nilaian TPKB, dan bagaimana fungsi TPKB 
dalam pencegahan kemungkinan kegagalan 
bangunan? Tulisan ini merupakan hasil se- 
rangkaian wawancara dengan Kepala DP2K 
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PEMBANGUNAN DKI 


Jakarta 


DKI, Ketua TPKB Dr. Ir. Wiratman Wangsa- 
dinata, dan para pakar struktur lainnya, baik 
yang duduk dalam TPKB maupun yang 
tidak. 


Sejarah berdirinya 
Menurut Dr. Ir. Wiratman Wangsadinata, 


TPKB DKI Jakarta dibentuk dengan SK Gu- 
bernur DKI Jakarta NO. Da. 1/8/⁄3/ 72 tang- 
gal 30 Juni 1972. Susunan anggota TPKB 
yang pertama ditetapkan oleh SK Gubernur 
DKI Jakarta No. Da.!/8/6/ 72, dengan Ketua 
Prof. Ir. Roosseno dan Wakil Ketua Ir. Wi- 


ratman Wangsadinata, 
anggotanya adalah: Ir. Bun Yamin Ramto, 


Ir. Hadilaksana, Ir. Hasan Basri, Ir. Hartan- 
to, Ir. Irawan Sukapradja, Justin SH, Kaleb 
BE, Ir. A.M. Luthfi, Ir. Rio Tambunan, Ir. 
W. Sampel, dan Ir. Suharto Prodjowijono 
(Sekarang kepala DP2K DKI). 


Ir. Suharto Prodjowijono. 


Anggota Tim dipilih dari 3 unsur: DKI 
(diambil dari Dinas-dinas teknik dan Direk- 
torat Pembangunan), Unsur Perguruan 
Tinggi, dan Asosiasi Profesi (HAKI, HATTI 
dan Inkindo). Masa kerja Tim ditetapkan se- 
lama 2 tahun, namun ada beberapa anggo- 
ta Tim yang diangkat kembali pada periode 
berikutnya. Dari catatan Dr. Wiratman tam- 
pak bahwa Prof. Roosseno sebagai Ketua 
dan Ir. Wiratman sebagai W akil Ketua TPKB 
berlangsung dari sejak periode pertama 
(1972-1974) hingga periode 1988-1990. Ba- 
ru pada periode kepengurusan TPKB 1990- 
1992 terjadi perubahan, yaitu Dr. Ir. Wirat- 
man sebagai Ketua dan Ir. H.R. Sidjabat se- 


sedangkan para 


bagai Wakil Ketua. Adapun para anggota 
Tim adalah: Ir. Aziz Djayaputra, Ir. Dinar 
Pandjaitan, Ir. Djangga Lubis, Ir. Hadilaksa- 
na, Ir. Hamid Shahab, Dr. Ir. Harianto Su- 
nidja, Ir. S.P. LimaSalle, Ir. A.M. Luthfi, Ir. 
Purboyo, Prof. Dr. Ir. Roogsene, Prot, Dr, 
Ir. Sahari Besari, Ir. J.H. Simandjuntak, So- 
lekhan, Dr. Ir. F.X. Toha, Ir. Udik Samek- 
tobudi, dan Ir. Victor Pandjaitan. 

Sebagai bagian dari pembenahan Pemda 
DKI lebih lanjut, tahun 1975 dibentuk Ba- 
dan Penasehat Teknis Pembangunan 
(BPTP), yang mengkoordinir tim-tim pena- 
sehat Gubernur: TPAK (Tim Penasehat Ar- 
sitektur Kota), TPKB, dan TPIB (Tim Pena- 
sehat Instalasi dan Perlengkapan Bangun- 
an). Struktur organisasi BPTP terdiri dari 
Pengawas, Ketua dan Sekretaris BPTP yang 
dijabat secara ex officio berturut-turut oleh 
Wagub Bidang Pembangunan, Kepala Dinas 


_ P2K dan Kepala Subdinas Pengawasan Ren- 


cana Bangunan Dinas P2K. Sedangkan TPKB 
sebagai salah satu dari 3 tim penasehat Gu- 
bernur, terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, dan 
Anggota, dengan Sekretaris Harian dijabat 
secara ex officio oleh Kepala Seksi Rencana 
Konstruksi Subdinas Pengawasan Rencana 
Bangunan Dinas P2K. (Lebih jauh tentang 
sejarah TPKB, baca tulisan Dr. Ir. Wiratman 
Wangsadinata: ” 20 Tahun TPKB DKI Jakar- 
ta”, yang akan dimuat pada edisi menda- 
tang). 

Tugas utama dan kegiatan rutin TPKB me- 
liputi 3 hal pokok: 
-Memberi nasehat kepada Gubernur cg Ke- 
pala Dinas- Dinas Teknik DKI Jakarta dalam 
segi struktur dan konstruksi bangunan ge- 
dung, bangunan air, jalan dan jembatan. 
-Mengadakan penilaian terhadap bangunan 
gedung, bangunan air, jalan dan jembatan 
yang dibangun di wilayah DKI Jakarta, da- 
lam segi keamanan struktur dan konstruk- 
sinya serta pengaruh-pengaruh teknis ter- 


hadap lingkungan sekitarnya. 


-Menyampaikan pertimbangan/saran kepa- 
da Gubernur cg. Kepala Dinas-Dinas Teknis 
DKI Jakarta berdasarkan hasil penilaian di 
atas, sebagai bahan pertimbangan untuk 
pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 
atau izin pendirian bangunan-bangunan 
yang lainya. 


PROTECT 


YOUR BUILDING AGAINST RAINS AND GROUND WATER 
WITH 
THE FULLY GUARANTEED WATERPROOFING PRODUCTS OF IMPER ITALIA 


IMPER ITALIA S.p.A.. 


JUST THE BEST IN WATERPROOFING 


* PARALON — UNOSINT — SINTOPLENE : Bitumen-Polymer waterproofing membranes reinforced 
with non-woven polyester. 

“ TRIPLENE — UNOVEL — MONOPLENE : Bitumen-Polymer waterproofing membranes reinforced 
with rot proof glass fibre. 

“ARWENOL | : Bitumen-Polymer waterproofing membranes with 

aluminium or mineral finish (plain and coloured) 


MAIN FIELDS OF USE * Single-ply roof waterproofing (new roofs and reroofing) * Underground 
constructions, tanking * Basins, canals, reservoirs, hydraulic job * Bridge decks, 
fly-overs * Tunnels and galleries * Roof-gardens, parking decks * Swimming pools. 


The reliability, durability, high performance characteristics of PARALON NT4 have been certified by 8 
institutes members of the UEATC (Union Europeenne Pour L’ Agrement Technique dans La Construction, 
or European Union of Agrements), a record that only Imper Italia holds since 1978. Moreover, all sheet 
membranes of Imper Italia have been tested and certified according to international standaras. 
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sole Agent 
BUILDING MATERIALS ENGINEERS 


REKAN ANDA UNTUK JASA DAN BAHAN TEKNIK BANGUNAN 


Main Office : Jalan Mampang Raya 56 (Warung Buncit ), Jakarta 12790 - INDONESIA, Cable: MTC ARNAN, 

Telex : 47274 MTCM IA, P.O. Box : 4251 Jakarta 12042, Tel : 799.1156 (5 lines), Fax : (021) 7990832 

SURABAYA : Jl. Kalibokor Selatan, Komplek Pertokoan Ngagel Jaya Indah Blok D-58, Tel : (031) 579227 
(Direct) - 578175/178 (Ext. 59); SEMARANG : Jl. Wotgandul Barat No. 21, Tel, (024) 22434 - 22435 


Tugas-tugas lain yang sifatnya insidentil, 
misalnya: 

-Membantu Dinas- Dinas Teknis menyusun 
konsep Peraturan/Pedoman atau standar un- 
tuk melengkapi perturan atau standar yang 
sudah ada atau untuk menyesuaikannya 
dengan perkembangan kota. 

-Menegaskan kelayakan asumsi dalam ana- 
lisis dan interpretasi berbagai ketentuan tek- 
nik yang kurang jelas, sehingga tercapai ke- 
seragaman dalam pemakaiannya oleh para 
perencana. 

-Mengkaji kelayakan sistem struktur atau 
metode pelaksanaan bangunan yang untuk 
pertamakali akan diterapkan di wilayah DKI. 
-Mensyaratkan dilakukannya percobaan be- 
ban pada struktur atas atau bagian dari 
struktur atas bangunan yang sudah berdi- 
ri, mengamati pelaksanaannya serta meng- 
evaluasi hasilnya, yang dilakukan pada 
kasus-kasus tertentu, dimana kelayakan 
struktur dianggap tidak hanya dikaji dari 
perhitungan teoritiknya. 

-Memeriksa, meneliti, mengevaluasi, mena- 
rik kesimpulan serta mengambil pelajaran 
dari peristiwa-peristiwa kegagalan ba- 
ngunan yang terjadi. 

Dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 
TPKB bersama-sama dengan TPAK dan 
TPIB juga mengemban suatu misi pengem- 
bangan profesi, antara lain: 

-Memberikan bimbingan dan pengarahan 
kepada para perancang dan perencana agar 
mereka dapat menghasilkan karya peran- 
cangan dan perencanaan yang lebih profe- 
sional, termasuk dengan menganjurkan di- 
terapkannya metode-metode mutakhir. 
-Mempertahankan kedudukan utama dari 
peraturan-peraturan Indonesia di bidang 
teknik, terhadap peraturan-peraturan di luar 
negeri dengan mengharuskan setiap konsul- 
tan asing untuk selalu menghargai dan 
mengikutinya. 

-Memungkinkan terjadinya alih teknologi da- 
lam proyek-proyek yang peran konsultan 
asing cukup menonjol, dengan mengharus- 
kan partner lokal mereka menjelaskan setiap 
aspek penting dari perencanaan. 
-Memperjuangkan kedudukan dan peran 
konsultan nasional semaksimal mungkin da- 
lam proyek-proyek yang peran konsultan 
asingnya lebih menonjol dari partner 
lokalnya. 

Dari tugas dan misi TPKB yang diurai- 
kan di atas jelas kiranya, betapa strategis- 
nya kedudukan dan peran TPKB dan tim-tim 
penasehat Gubernur lainnya di dalam pem- 
bangunan di wilayah DKI Jakarta. Disam- 


ping tim harus menjaga agar wibawa Pem- 
da dalam pembangunan tetap dihormati, tim 
juga diharapkan dapat berperan sebagai 
agent of development, ungkap Wiratman. 


ananass 


SIBP dan TDR sebagai 
kendali 

Menurut Ir. Suharto, dibentuknya Tim pe- 
nasehat Gubenur tersebut, karena pada 
prinsipnya Pemdà DKI tidak akan mungkin 
mempekerjakan para pakar dalam ling- 
kungan Pemda DKI, cq DP2K, dalam arti se- 
bagai karyawan, staf atau pejabat. Disam- 
ping itu, kenyataan perkembangan teknolo- 
gi bangunan demikian pesat, sehingga tena- 
ga ahli yang pada umumnya SI di DP2K ti- 
dak mungkin mengejarnya. ’’ Maka dipakai 
tenaga ahli yang merupakan potensi di ma- 
syarakat,” ujarnya. 

Pada awalnya, pandangan pejabat di Di- 
nas Tata Kota menganggap IMB cukup dini- 
lai dari aspek arsitekturnya, aspek konstruk- 


si diabaikan. Sehingga waktu itu, menurut . 


Suharto, semua gambar-gambar yang sudah 
memiliki advis-planning dan arsitekturnya 
dinilai baik: langsung diberikan izin. Akibat 
nya, pada saat itu banyak bangunan miring 
di : Jalan Sabang, Kota, Jalan Kemakmuran, 
jalan Kemurnian, dan bahkan ada yang ro- 
boh di Jalan Gajah Mada. "Sejak kejadian 
itu, barulah para pimpinan terperangah, dan 
memang segi konstruksi perlu diperhati- 
kan,” ujar Suharto yang masuk ke DKI ber- 
samaan dengan didirikannya TPKB, setelah 
10 tahun bekerja di PT. Hutama Karya. 

Pada saat konstruksi mulai diteliti ada be- 
berapa bangunan yang sudah berdiri (3 ge- 
dung) terpaksa diperkuat. Pasalnya, ba- 
ngunan tersebut tidak memenuhi syarat, ka- 
rena pada waktu itu perencana yang berasal 
dari Singapura tidak memperhitungkan re- 
siko gempa bumi. Jadi perencana dari 
Singapura itu menganggap Jakarta seperti 
Singapura, yang tidak memiliki resiko 
gempa. 

Bersamaan dengan dibentuknya BPTP, SK 
Gubernur waktu itu juga mensyaratkan, 
agar semua perencana harus memiliki SIBP 
(Surat Izin Bekerja Perencana) untuk bidang: 
arsitektur, konstruksi, instalasi dan M&E. 


Dan persyaratan utama pemegang SIBP a- 
dalah Warga Negara Indonesia. Dengan de- 
mikian, adanya penyaringan, tidak sem- 
barang perencana boleh merencana, terma- 
suk perencana-perencana dari Singapura. 
Mereka boleh merencana dengan berpart- 
ner dengan pemegang SIBP lokal. Sehingga 
diharapkan akan terjadi transfer of know- 
ledge. Celakanya, hal terakhir itu tidak se- 
penuhnya berjalan. Karena nampaknya pe- 
megang SIBP lokal itu hanya penadatangan 
atau sleeping partner, bukan designer. 
Cukup banyak yang hanya sebagai signer 
bukan designer,” ugapnya. 

Lantas siapa yang bisa memberi sanksi ter- 
hadap hal semacam itu?. Menurut Suharto, 


Dr. Ir. Wiratman Wangsadinata. 


itu sebenarnya masalah kode etik, sehing- 
ga organisasi profesilah yang harus mene- 
gakkan kode etik tersebut. Harusnya para 
anggotanya yang menjadi 'signer” itu ke- 
na sanksi kode etik. Namun ia menilai 
organisasi-organisasi profesi, seperti IAI, 
HAKI, dan HATTI, nampaknya tidak ber- 
daya, mereka belum mampu menegakkan 
kode etik, sebagaimana diharapkan oleh 
Pemda DKI. Padahal, semua pemohon SIBP 
baru akan diberikan SIBP oleh DKI bila men- 
jadi anggota organisasi profesi tersebut. Hal 


itu dimaksudkan agar organisasi profesi ter- 
sebut mantap, dan mampu menegakkan ko- 
de etik di kalangan anggotanya. ' Tapi su- 
dah 20 tahun berjalan, nyatanya mereka itu 
begitu-begitu saja. Saya sangat kecewa, 
tegasnya. 

Apabila gambar-gambar rencana sudah 
memenuhi syarat: memenuhi standar dan 
normalisasi teknis di bidang bangunan (yang 
dinilai dengan atau tanpa bantuan Tim pe- 
nasehat), dibangun di atas tanah milik pe- 
mohon, dibangun sesuai dengan rencana ko- 
ta, maka proyek itu siap dibangun. Dan ke- 
siapan ini ditandai dengan diterbitkannya 
IMB. Tetapi setelah IMB selesai, apakah se- 
muanya beres? Ternyata belum. Sebab, ma- 
sih ada proses konstruksi di lapangan. Bisa 
saja terjadi di lapangan, atas desakan owner 
pemborongnya melakukan perubahan-pe- 
rubahan, baik yang kelihatan secara visual 
maupun yang tidak. Misalnya bentuk ba- 
ngunan yang semula bujur sangkar diubah 
menjadi segi panjang, secara vetikal yang se- 
mula 3 lapis dibangun 5-6 lapis tanpa izin, 
vide atau mezanin yang seharusnya ada di- 
tutup menjadi lantai, dalam gambar yang se- 
mula memenuhi GSB di lapangan dilanggar 
tanpa izin, dan sebagainya. 

Sebab itu pelaku pembangunan konstruksi 
harus bisa dikendalikan. Caranya, menurut 
Suharto, Tanda Daftar Rekanan (TDR) pem- 
borong yang nakal bisa dicabut. ' Bagi 
pemborong-pemborong yang tidak melaksa- 


nakan kegiatan pembangunan sesuai dengan 
IMB, atau membangun tanpa IMB, atau 
membangun menyimpang dari IMB, jangan 
kaget kalau TDR-nya terpaksa dicabut,” te- 
gasnya. Menurutnya dalam waktu dekat 
akan dikeluarkan SK Gubernur yang akan 
memberlakukan TDR untuk proyek-proyek 
non pemerintah, dan bagi pemborong yang 
bekerja di DKI harus memiliki TDR. ”’Tan- 
pa TDR tidak boleh melaksanakan pemba- 
ngunan di DKI,” ujarnya pula. 

Di lain pihak, para perencana tidak bisa 
ongkang-ongkang kaki” setelah IMB-nya 
keluar. Ia masih punya kewajiban, agar ha- 
sil rencananya dilaksanakan sesuai rencana- 
nya. Jadi perencana juga mempunyai ke- 
wajiban untuk melakukan pengawasan se- 
cara berkala. Pengawas harian juga diken- 
dalikan, baik oleh SIBP untuk para tenaga 
ahlinya maupun TDR-nya bagi perusahaan. 
"Sekarang Pemda DKI tidak akan ragu-ragu 
lagi untuk mencabut TDR pemborong, kon- 
sultan pengawas dan SIBP pengawas. Kare- 
na kalau tidak dilakukan, pihak Pemda DKI 
selalu menghadapi kenyataan di lapangan 
diadu dengan bohir,” katanya. 


Tidak terlalu akademik 

Tidak semua bangunan diteliti oleh TPKB. 

Menurut Suharto, bangunan-bangunan 8 
lantai ke atas atau yang memiliki sifat struk- 
tur yang khas, seperti: berbentuk shell/ 
dome, bentang yang cukup lebar, memakai 
prestres, atau bentuk bangunan dengan de- 
nah yang tidak beraturan, itulah yang akan 
diteliti oleh TPKB. 
-= Menurutnya, Tim sebagai penasehat lan- 
dasan berpikirnya harus seobyektif mung- 
kin, tapi di pihak lain Tim tersebut juga bu- 
kan lembaga perguruan tinggi yang membe- 
rikan asistensi. Tim ini hanya menilai apa- 
kah bangunan tersebut aman atau tidak. 
Tim tidak menilai boros atau tidak boros, 
overdesign atau tidak. ” Tidak terlalu aka- 
demik, meskipun titik tolaknya tetap aka- 
demik,” ujarnya. 

Dibenarkan oleh Wiratman, memang di- 
usahakan agar pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh Tim tidak terlalu akademik. 
"Saya membuat buku pegangan, salah satu- 
nya menyinggung agar pertanyaan itu tidak 
terlalu akademik, harus menyangkut com- 
mon practice dan menyangkut peraturan. 
Kalau terlalu akademik bukan di situ tem- 
patnya,” jelasnya. 

Dalam menilai Tim akan melihat apakah 
telah memenuhi sesuai peraturan di Indo- 
nesia. Kedua apakah bangunan itu aman, so- 
al boros bukan urusan Tim. Ketiga apakah 
perhitungannya betul, adakalanya meskipun 
hasilnya aman tapi perhitungannya salah, 
untuk mendidik Tim selalu meminta agar di- 


perbaiki. Ketua Tim harus dapat mengen- 
dalikan jika ada anggota Tim yang mengaju- 
kan pertanyaan terlalu detail atau terlalu 
akademik, kalau bisa dinetralkan ya dinetral- 
kan.Namun itu juga ada segi positifnya, si 
perencana bisa terdorong untuk belajar la- 
gi, sehingga wawasannya lebih luas. 
Namun, menurut penilaian Wiratman, ti- 
dak ada yang terlalu akademik. Semuanya 
betul-betul pertanyaan mengenai design- 
practice. Hanya saja karena teknologi ber- 
kembang, apa yang kita tanyakan 10 tahun 
yang lalu sangat sederhana, kadang-kadang 
sangat elementer dibandingkan dengan yang 
kita tanyakan sekarang, yang lebih menda- 
lam sesuai dengan perkembangan teknolo- 
gi. "Dulu kita nggak pernah menanyakan 
capacity-design, sekarang kita periksa benar 
syarat-syarat capacity-design,” ujarnya. 
Dalam meneliti desain yang diajukan Tim 
bisa meminta pihak perencana untuk me- 
ngevaluasilagi perhitungan-perhitungan atau 
kalau keterlaluan Tim akan meminta meng- 
ulang. Izin Pendahuluan (IP) untuk pondasi 
bisa diberikan terlebih dahulu, kalau ada 
problem di struktur atas, namun pelaksa- 
naan pondasi tidak boleh lebih dari meman- 
cang, sebelum rencana keseluruhan selesai. 


Prof. Dr. Ir. Roosseno. 


Misalnya pur (pile cap) dan tie-beam belum 
boleh dicor, sebab kalau nanti ada kesalah- 
an akan repot jika harus membongkar lagi. 
Pada prinsipnya, izin bisa diberikan dalam 
3 tahap: izin galian, pondasi dan struktur 
atas. Kalau galian ada kaitannya dengan pon- 
dasi, seperti untuk basement, tidak bisa di- 
lepas antara galian dan basement-nya. 
Dengan dimungkinkannya pemberian izin 
dalam 3 tahap, maka proyek bangunan bi- 
sa di lakukan secara fast- track. Jika gam- 
bar arsitektur sudah selesai dengan block- 
plan, langsung dilanjutkan dengan membuat 
gambar TPAK, dan sambil gambar-gambar 
arsitektur diselesaikan (memakan waktu 
berbulan-bulan), struktur sudah bisa mulai 
memasukkan TPKB I, yaitu galian atau lang- 


sung ke pondasi. Untuk bisa dimulainya pe- 
kerjaan pondasi harus ada perhitungan yang 
menyeluruh (tapi belum mendetail) dan per- 
hitungan pondasi. Dan sambil meneruskan 
perhitungan yang menyeluruh, di lapangan 
bisa dilakukan pemancangan, pembuatan 
dinding penahan tanah serta galian. 


Pilihan yang terbaik 

Melihat pentingnya suatu perencanaan 
struktur gedung, maka kehadiran TPKB ada- 
lah pilihan terbaik,” komentar Prof. Dr. Ir. 
Roosseno, pakar struktur paling senior di In- 
donesia yang menjabat Ketua TPKB dari se- 
jak berdirinya hingga periode 1988-1990 itu. 
Meskipun usianya yang sudah lanjut ia ma- 
sih aktif mengikuti sidang-sidang di TPKB, 
dalam posisinya sebagai anggota. Dalam sua- 
tu wawancara terpisah, Prof. Roosseno me- 
ngemukakan, Tim telah melaksanakan tugas 
ekstra keras, tapi masih ada saja masyara- 
kat yang menganggap lamban, nah ini kan 
tidak beralasan. '” Bayangkan dalam waktu 
seminggu saja ada sekitar 6 sampai 8 per- 
mintaan untuk membangun. Kalau saja sa- 
tu bangunan harus diselesaikan dalam wak- 
tu dua bulan ya wajar kan. Ini tugas berat 
dan memerlukan kejelian. Selain itu me- 
mang anggota tim banyak aktifitasnya, se- 
hingga bekerjanya pun boleh dibilang suka- 
rela, dengan pengabdian pada profesi, 
ujarnya pula. 

Roosseno menyarankan agar tim semacam 
TPKB juga dibentuk di berbagai kota besar 
di seluruh Indonesia. Di Surabaya, menurut- 
nya kalau ada pembangunan gedung ting- 
gi akan menjiplak dari hasil TPKB di Jakar- 
ta, dan kalau mendapat kesulitan baru da- 
tang ke Jakarta untuk meminta petunjuk 
yang perlu. 

Pada bagian lain ia juga mengharapkan 
agar masyarakat hendaknya jangan sampai 


- protes terhadap pelaksanaan TPKB. "Kami 


bekerja suka rela demi kepentingan masya- 
rakat bersama. Dan jika perencana dari 
orang asing, maka dalam melakukan screen- 
ing kami panggil wakilnya dari Indonesia. 
Kalau memang desain itu dipaksakan oleh 
designer asing menyangkut hal yang tidak 
sesuai dengan kondisi di Indonesia, misal- 
nya, akan kami tolak dan diusahakan me- 
mecahkan jalan terbaiknya,” tegasnya. 
Dr. Ir. F.X. Supartono, pimpinan dari se- 
buah konsultan struktur yang juga penga- 
jar di jurusan teknik sipil Universitas Indo- 
nesia menyarankan, perlu adanya upaya 
agar TPKB memberikan kesan netral, misal- 
nya seperti yang dilakukan di Belanda. Di 
sana tim yang bertugas di tim semacam 
TPKB terdiri dari orang-orang yang memang 
benar-benar lepas dari jabatan konsultan 
atau advisor untuk konsultan. °’ Nah orang 
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Dr. Ir. F.X. Supartono. 


yang bertugas di sini, memang harus dibe- 
rikan imbalan yang memadai. Supaya me- 
reka:tidak lagi bekerja pada suatu konsultan. 
Tapi hal ini rupanya, agak sulit untuk dilak- 
sanakan di Indonesia,” ujarnya. 


Cara lain, menurut Supartono, seperti di- 
tempuh Singapura. Di negeri ini tim sema- 
cam TPKB tidak ada. Hanya bagi mereka 
yang ingin bekerja sebagai perencana/ de- 
signer dibebani berbagai persyaratan yang 
sangat berat. Di Singapura dikenal adanya 
Professional Engineer (PE), untuk menda- 


patkan PE antara lain harus melalui test oleh 
senior-engineer, diadakan interview dan re- 


komendasi dari para senior-engineer, dan 
sebagainya. Untuk itu di Indonesia, perlu di- 
lakukan pengetetatan dalam pemberian 
SIBP, dan mulai dengan program PE. 


Dengan adanya PE ini segala desain dan 
perencanaan tidak perlu lagi dikontrol oleh 
tim seperti TPKB. Dan selanjutnya segala re- 
siko yang menyangkut perencanaan, meru- 
pakan tanggung jawab sepenuhnya peren- 
cana. Dalam pemberian SIBP sendiri hendak- 
nya dilakukan penjenjangan dengan melihat ' 
berbagai pengalaman yang dimiliki. Jangan 
hanya melihat tingkat pendidikan sekarang, 
karena pendidikan seseorang seperti Doktor 
belum tentu banyak berpengalaman dalam 
pekerjaan perencanaan. Namun, ia menga- 
kui, bahwa kehadiran TPKB sangat besar 
manfaatnya bagi para perencana, karena se- 
cara tidak langsung terus memberikan advis- 
advis dan pelajaran yang sangat penting. 


Ditemui secara terpisah, Ir. Paul Retika MSc 
— Direktur PT. Ketira Engineering Consul- 
tan menilai, kehadiran TPKB sebagai ide 
yang cemerlang. Namun ada beberapa segi 
positip dan negatifnya. Menurutnya, dengan 
kehadiran TPKB banyak lahir perumusan- 
perumusan yang sangat penting bagi reka- 
yasa struktur. Selain itu mereka secara ti- 
dak langsung dapat meng-upgrade perenca- 
na maupun pemerintah sendiri. 


Namun perkembangan kegiatan tim ini 
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sangat dipengaruhi oleh anggotanya. la me- 
nilai kecenderungan komposisi TPKB lebih 
memperbanyak tenaga akademik dibanding 
dengan tenaga-tenaga professional- 
engineer. Nah, kecenderungan tersebut, 
mengakibatkan dalam penilaian dan screen- 
ing rekayasa struktur, lebih kearah diskusi 
akademik. Sebenarnya suatu perencanaan 
bukan untuk diperdebatkan, tetapi perlu di- 
cari jalan terbaiknya agar bangunan aman, 
efisien dan mudah pelaksanaannya. Pola pe- 
nilaian semacam itu bukan saja tidak men- 
didik para konsultan, tetapi juga akan meng- 
hambat penyelesaian,” kilahnya. 

Selain itu, menurut Paul, kenyataan seka- 
rang membuktikan, orang-orang yang duduk 
di tim ini masing-masing mempunyai peru- 
sahaan konsultan perencana. Dengan demi- 
kian, sudah barang tentu akan mempenga- 
ruhi pola dan bagaimana cara penilaian pa- 
da setiap perencanaan yang diajukan design- 
er. Ia menyarankan, agar TPKB dapat men- 
junjung tinggi independensi sebagai lemba- 
ga profesi. 

la mengakui tenaga-tenaga yang berga- 
bung dalam TPKB merupakan tenaga-tenaga 
yang benar-benar profesional dan sebagai 
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Ir. Hamid Shahab. 


sukarelawan. Di sela-sela kesibukannya se- 
bagai konsultan,mereka masin menyempat- 
kan diri untuk mengevaluasi hasil rancangan 
yang diajukan, dengan jumiah yang tidak se- 
dikit. Kalau saja ada sementara pihak yang 
menilai cara kerja TPKB masih lamban, ten- 
tu juga mereka harus tahu, betapa banyak 
tugas dan pekerjaan rutin yang harus dise- 
lesaikan dalam waktu yang singkat dan ber- 
samaan. Dan anggapan itu tidak beralasan,” 
ujar Paul. 

Ia berpendapat, setelah kehadiran tim ini 
selama 20 tahun, mungkin dapat pula dite- 
rapkan sistem “independent checking’’. Da- 
lam sistem ini, pekerjaan perekayasaan kon- 
sultan yang satu diperiksa oleh konsultan 
lain. Sistem independent-checking makin di- 
rasakan perlu, mengingat sampai sekarang 
belum ada professional-indemnity insurance 
untuk suatu kesalahan desain. "Sebagai 
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lembaga independen TPKB sangat besar ja- 
sanya bagi kemajuan ilmu rekayasa struk- 
tur di tanah air, khususnya di DKI Jakarta. 
Hendaknya TPKB tetap menjadi Bapak-nya 
para perencana di Indonesia,” katanya. 


Sebagai jala pengaman‘ 
Menurut Ir. Hamid Shahab, pimpinan se- 
buah konsultan struktur yang juga duduk. 
dalam TPKB, TPKB adalah bagian dari rang- 
kaian jalan pengaman dalam proses pem- 
bangunan. Jala-jala pengaman itu, semacam 
kontrol kualitas yang bertujuan meminimal- 
kan resiko kegagalan. Mengingat bidang- 
konstruksi bukanlah ilmu yang eksak seperti 
2 X 3 = 6, tetapi dibentuk oleh berbagai ma- 
cam unsur, seperti unsur perencanaan yang 
melibatkan perencana sampai ke juru gam- 
bar, material yang belum tentu sama mu- 
tunya, metoda membangun, kemampuan 
tukang, ketersediaan alat, dan sebagainya. 
Konstruksi merupakan bisnis yang mengan- 
dung resiko, sebab itu ada code, misalnya 
yang mengatur tentang safety factor. ' Te- 
tapi resiko tidak berhenti sampai di situ. Me- 
tode konstruksi dan detailing merupakan 
aspek yang sangat pokok dalam menghin- 
darkan kegagalan struktur,” ujarnya. 
Jala-jala pengaman lainnya ada di kantor 
konsultan sendiri, yang biasanya terdiri dari 
perencana dan kepala perencana yang 
mengevaluasi desain si perencana. Dan di 
pihak pemilik proyek, yang biasanya memi- 
liki tim juga melakukan counter-check ter- 
hadap desain perencana. Belajar dari kesa- 
lahan juga merupakan satu jala pengaman. 
Di dunia internasional hal itu cukup men- 
dapat perhatian, terbukti dengan adanya se- 
minar ' International Conference for Struc- 
tural Failure’’, 2 tahun sekali di Singapura. 
Jala pengaman seperti TPKB, menurut Ha- 
mid, perlu diterapkan di kota-kota lain, se- 
jalan dengan makin majunya pembangunan 
di sana. Tetapi jangan lupa, jala-jala penga- 
man itu bukan meniadakan resiko kegagal- 
an atau menjamin suatu gedung tidak akan 
mengalami kegagalan. Demikian pula de- 
ngan evaluasi yang dilakukan oleh TPKB. 
Menurutnya, harus dibedakan antara mem- 
pertanggungjawabkan dan menjamin. Pe- 
nyebab kegagalan bisa karena faktor di luar 
batas kemampuan manusia, karena itu ma- 
nusia tidak bisa menjamin, sehingga mun- 
cullah lembaga asuransi sebagai penjamin. 
Dikatakan Hamid, harapan masyarakat 
dan Pemda pada TPKB cukup tinggi. Teta- 
pi, dengan keterbatasan waktu dan tenaga 
yang bisa disumbangkan anggotanya, TPKB 
tidak bisa memberi seperti yang diharapkan. 
”Coba bayangkan, kita diminta melakukan 
evaluasi dengan cepat dan teliti untuk bisa 
menghindarkan kegagalan, dengan mema- 
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Lambang Paduan Kemewahan dan Kua 


Anda semua tentu sudah mengenal carpet. Tetapi carpet NOBEL 
hanya ada satu. Produk penghias lantai yang merupakan paduan 
kemewahan dan kualitas. Membuat ruangan tampak cantik, bersih 
dan rapi. 


e Terbuat dari serat nylon yang halus dan kuat, sehingga carpet 
terasa empuk dan tahan lama. 


NOBEL 
e Mudah dibersihkan, sehingga tetap cemerlang. TT 


» Tersedia berbagai warna yang lembut menawan, mudah CARPETS 


dikombinasikan dengan warna furniture dan dinding, menjamin Seni Menghias Lantai 


interior yang harmonis. 
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Tetapi dengan keterbatasan waktu,kita tidak 
bisa memberi seperti yang diharapkan. Ini 
menjadi beban moril yang cukup berat bagi 
anggota TPKB. Memang kita merasa terhor- 
mat dipilih, tapi tidak bisa 100 persen wak- 
tu kita curahkan,” ungkapnya. 

Selain itu, sampai batas mana TPKB ha- 
rus melakukan evaluasi. Karena, menurut 
Hamid, masih kabur. °’ Sampai batas dima- 
na kita menuntut kelengkapan dokumen, 
sampai batas mana detailing harus diperha- 
tikan? TPKB diminta jangan terlalu jauh, 
asal prinsip-prinsipnya terpenuhi. Tetapi, 
menurut statistik, justru kegagalan struktur 
paling banyak disebabkan faktor detailing. 
Saat ini, karena keterbatasan waktu anggo- 
ta TPKB tidak bisa mengevaluasi sampai ke 
detailing. Sedangkan metoda konstruksi ju- 
ga hanya ditanyakan bila proyek itu memi- 
liki kekhususan,” tambahnya. 

Pada awalnya TPKB dibentuk untuk mem- 
bantu pihak perizinan agar dapat memberi 
keputusan yang lebih handal, tetapi kemu- 
dian berkembang menjadi suatu jala penga- 
man di bidang struktur. TPKB diharapkan 
dapat melakukan evaluasi dengan teliti, ber- 
sifat mendidik, jangan hanya menyalahkan 
tetapi memberi usulan pemecahan, dan 
memperhatikan kepentingan pemilik proyek 
sehingga diharapkan dapat bekerja cepat. 
Karena itu, hendaknya daerah tidak hanya 
menerapkan sistem yang berlaku di Jakar- 
ta, tetapi juga melakukan penyempurnaan- 
penyempurnaan. Mencari bentuk itu lumrah 
saja, karena dunia konstruksi di Indonesia 
belum terlalu lama,” himbau Hamid. 

Dalam pandangan Hamid, sistem peng- 
aman yang dilakukan Singapura, yakni se- 
tiap perencanaan harus melewati ’’accredit 
checker” terlebih dahulu sebelum menga- 
jukan ke lembaga perizinan, merupakan cara 
yang ideal saat ini. Accredit- checker yang 
melakukan counter-check akan memeriksa 
desain lebih teliti, karena memang seluruh 
waktunya untuk tugas itu. Dengan demikian 
tugas lembaga perizinan menjadi lebih ri- 
ngan. Lembaga perizinan baru akan memin- 
ta pandangan Tim ahli, semacam TPKB, bi- 
la ada kasus khusus. Sehingga, dengan ke- 
terbatasan waktu yang dimiliki, anggota 
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Suasana sidang TPKB DKI Jakarta, 
yang diselenggarakan di kantor DP2K, 
setiap hari Rabu. 


PA 


TPKB bisa mengevaluasi kasus khusus lebih 
intens. Singapura menerapkan sistem 
accredit-checker 2 tahun lalu, dilatarbela- 
kangi peristiwa ambruknya sebuah gedung 
yang sedang direnovasi. Sedangkan di Jer- 
man, fungsi itu telah lama diterapkan. Na- 
mun ia juga mengakui, tim proyek lah se- 
benarnya sarana yang paling efektif dalam 
mengamankan proyek, karena memiliki ba- 
nyak waktu. Keterlibatan seluruh tim peren- 
cana dari berbagai disiplin sejak awal peren- 
canaan, juga cara efektif mengamankan 
proyek. 


Kerja TPKB memang sangat sibuk. Akhir- 
akhir ini, menurut Wiratman, memang se- 
dang terjadi °’ boom” perencanaan. Pada bu- 
lan Juli dan Agustus, misalnya, setiap ming- 
gunya disidangkan 9-11 proyek. Adapun 
menurut catatan Dinas P2K, rata-rata per- 
bulan dikeluarkan 1000 IMB oleh Pemda DKI 
Jakarta. Tahun 1990 tercatat 11.578 IMB di- 
terbitkan dan tahun 1991 10.412 IMB. Se- 
dangkan IMB yang dikeluarkan melalui eva- 
luasi TPKB selama dua tahun terakhir ini 
tercatat 127 bangunan. 


Cara penanganannya, menurut Wirat- 
man, setiap proyek biasanya ditangani oleh 
dua orang anggota Tim, masing-masing me- 
nangani struktur bawah dan struktur atas. 
Namun, untuk proyek-proyek yang tidak 


terlalu besar, bisa ditangani oleh seorang - 


anggota tim yang menguasai baik struktur 
atas maupun bawah. Sekretaris tim akan 
membagi-bagi pekerjaan sesuai dengan ke- 
sibukan masing-masing anggota tim. Saya 


menghimbau kepada para anggota tim un- 
tuk tidak lewat 2 minggu dalam memerik- 


sa. Kalau karena sesuatu hal anggota tim ada 
yang berhalangan supaya dicek, kalau su- 
dah lewat 2 minggu agar bisa dialihkan ke- 
pada yang lain,” ujarnya. 


— 


Dalam upaya menegakkan sikap obyekti- 
fitas tim, menurut Suharto, sejak TPKB di- 
bentuk ada kode etik atau semacam konsen- 
sus di kalangan TPKB. Pertama, apabila da- 
lam suatu proses penilaian TPKB timbul sua- 


tu persoalan, tidak satu pun anggota TPKB 
yang boleh mengambil alih. ’’Beberapa kali 
saya menolak permohonan anggota yang 
ingin mengambil alih,” tegasnya. Maksud- 
nya, jika ada perencana mendesain, dan di 
dalam sidang TPKB adalah kesalahan. yang 
perlu direvisi, namun perencana tersebut ti- 
dak sanggup melakukan revisi kemudian 
meminta anggota TPKB untuk melakukan- 
nya, itu tidak boleh. 

Kedua, suatu hasil perencanaan dari kon- 
sultan yang duduk dalam tim, apabila disi- 
dangkan di TPKB, maka yang meneliti ha- 


rus orang lain. Dan pada saat sidang, peren- 
cana tersebut tidak boleh ikut, kecuali jika 
akan dimintai penjelasan. Disamping itu ada 
ketentuan, pertanyaan tim yang disampai- 
kan kepada perencana untuk diperbaiki, 
apabila sudah diperbaiki, dan perbaikannya 
sudah selesai, tidak boleh muncu! persoalan 
lain. 


Iksan ane REN 


Ir. Paul Retika M. Sc. 


Menanggapi tentang kegagalan konstruk- 
si, apakah Pemda DKI bisa disalahkan atau 
tidak, menurut Suharto, Tim kan hanya me- 
lihat rencananya aman atau tidak, dan men- 
jaga agar mekanismenya berjalan baik, dan 
persyaratan-persyaratan yang bisa diukur 
terpenuhi. Jadi kalau ada bangunan yang ro- 
boh harus ditelusuri, siapa yang salah. Me- 
nurut Wiratman, memang dalam hal ini 
TPKB hanya memberi rekomendasi, dan Di- 
nas pun yang memberi izin bangunan tidak 
bisa mengambil alih tanggung jawab desain. 
Tanggung jawab desain tetap pada peren- 
cana, pemegang SIBP. 

Pada umumnya, menurut Wiratman, ke- 
gagalan struktur itu hasil akumulasi kesa- 
lahan perencana, kontraktor, dan pengawas. 
Sangat sedikit ditimbulkan oleh penyebab 
tunggal. TPKB dalam melakukan men- 
screen desain tidak sampai detail, karena sa- 
tu proyek bisa terdiri dari 15-20 buku. Jadi 
yang dilihat adalah filosofi, prinsip dan kait- 
annya dengan peraturan. Kalau dari peme- 


bersambung ke halaman 98 


Info proyek 


Gedung Perkantoran 
Kiani Murni 3 


Pemilik : 
PT Kiani Murni 


Konsultan Perencana Arsitektur,Struktur,dan M & E : 


PT Parama Matra Widya Engineering 
Kontraktor Utama : 


PT Pembangunan Perumahan 


Sebuah perusahaan yang mengelola bi- 
dang perkayuan, akan membangun suatu 


gedung perkantoran di Jalan MT Haryono — 
Jakarta. PT Kiani Murni nama perusahaan 


itu. Sebelumnya, pada lahan tersebut ber- 
diri gedung, setinggi 3 lantai. Sekitar awal 
Oktober 1992 nanti akan mulai dibongkar, 
dan dibangun kembali setinggi 16 lantai (ter- 


masuk semibasemen & basemen). Diperki- 
rakan selesai dalam waktu 14 bulan. Demi- 


kian diungkapkan Ir. Budi Santoso, Vice Pre- 
sident Operation, dan Ir. Eddy Karsidi, Di- 
vision Manager, Engineering — dari PT Pa- 
rama Matra Widya Engineering. 


Luas lahan 4.000 m2., luas total bangunan 
kurang lebih 21.000 m2, luas lantai dasar 


965 m2, dan lantai tipikal 1.033 m2. Angka 
KDB yang dimiliki 50 persen, namun yang 
digunakan 30,5 persen, serta KLB 3,5. Me- 
nurut rencana, gedung ini akan dipakai 


Group-nya Kiani Murni sendiri 60 persen 
yang sisanya baru disewakan. Pada lantai 


semibasemen, selain diperuntukkan untuk 
bank, juga berfungsi sebagai ruang utilitas 
dan parkir. Dilengkapi fasilitas ruang mul- 
tipurpose kapasitas 600 kursi, auditorium, 
cafetaria, dan mushola. 


Pencapaian utama menuju gedung dari Ja- 
lan Let. Jen. Haryono MT., yang nantinya 
akan dibuat jalan akses dari belakang. Dita- 
nya tentang konsep arsitektur, menurut Ed- 
dy, sudah ada konsep awal, tinggal mengem- 


bangkan. Hanya didalam ruangan banyak di- 
gunakan hiasan kayu. Mengingat yang ber- 


kantor dominan pada bisnis perkayuan. 
Kondisi tanah pada lokasi proyek cukup 

bagus, tanah keras dijumpai pada keda- 

laman antara 20 dan 21 m. Digunakan pon- 


dasi tiang pancang, dimensi 45 x 45, dengan 
kapasitas beban rencana 115 ton per tiang. 


Struktur utama, shear wall kombinasi por- 
tal rangka terbuka, dengan balok prestress 
bentang 13,5 m. Konstruksi beton bertulang. 
Tebal plat lantai 12 cm, cor di tempat. Jar- 


ak lantai ke lantai, untuk basemen/semiba- 
semen 3,5 m, lobi 5,5 m, dan tipikal 4 m. 


Tinggi total bangunan dari ground floor 
hingga atas 61,2 m. . 


Perspektif Gedung Perkantoran Kiani 
Murni 


Sarana transportasi vertikal akan dilaya- 
ni 4 unit lift penumpang yang masing- 
masing berkapasitas 20 orang, dan kece- 
patan 120 mpm. Juga disediakan 1 unit lift 
servis kapasitas 1.000 kg, kecepatan 90 
mpm. Tangga darurat ada 2 unit tiap lan- 
tai. Sumber air bersih utama dari PAM dan 
sebagai cadangan 1 unit deep well kapasi- 


tas 200 liter per menit. Air kotor diolah ter- 
lebih dahulu melalui STP sebelum dibuang 


ke saluran kota, mempunyai volume 100 
m3 per hari. Daya listrik yang sudah ada dari 
PLN 300 kVA, akan ditambah genset untuk 
gedung baru nanti kapasitas 2 x 1.000 kVA. 


Pengkondisian udara sistem sentral, chiller 
air cooled, setiap lantai terdapat 2 AHU. Te- 


lepon sistem PABX, 75 lines - 400 extension. 
Proteksi kebakaran digunakan fire detector, 
sprinkler, hidran, dan fire extinguisher. Pe- 
nangkal petir dipakai sistem EF. Gedung 
perkantoran Kiani Murni ini, dilengkapi de- 
ngan Building Automation System (BAS),” 
ungkap Piandi Amsar dan Ir. Trista Nugra- 


ha, Mech. & Elec. Dept. 
Finishing tampak luar, 3 lantai kebawah 
dipilih granit, dan lantai 4 keatas digunakan: 


aluminium kombinasi kaca reflektif. Untuk 
ruang dalam, lantai dasar (lobi utama) di- 


selesaikan dengan granit, dinding granit di 
beberapa tempat terdapat ornamen kayu, 
dan plafon akustik kombinasi ornamen kayu. 
Lantai 2, (ruang multipurpose, ruang audi- 
torium) difinish karpet untuk lantainya, din- 
ding kayu, dan plafon akustik. Lantai 3 ke- 
atas sebagai perkantoran, lantai dibiarkan 
beton screed hanya plafon diselesaikan de- 
ngan akustik. | 


Penas Building 


Pemilik: 

Perum Survai Udara Penas 

Developer: 

PT Wibawa Murni Agung 

Konsultan Perencana : 

PT Airmas Asri (Arsitektur) 

PT Rekayasa Davy Sukamta (Struktur) 

PT Citra Serio Mandiri (Mekanikal & Elektrikal) 


Kontraktor: 
PT Tata Mulia dan Yung Perdana (Pondasi) 
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Gedung perkantoran di Kemayoran telah 
dibangun, tepatnya di Jalan Angkasa, Jakar- 
ta. Berdiri tegak diatas tanah seluas 5.160 


m2. Tanah tersebut, milik Perum Survai 
Udara Penas, dan dibangun oleh PT Wiba- 
wa Murni Agung dengan sistem Build Ope- 
rate & Transfer (BOT) yang masa kelolanya 
telah ditentukan antara kedua belah pihak. 
Selebihnya menjadi asset Perum Survai. Di- 
rancang pada ketinggian 16 lantai + 1 lapis 
basemen, dengan luas lantai bangunan 


16.140 m2. Untuk gedung parkir ketinggian 
6 1/2 lantai, mempunyai luas 6.500 m2 bi- 
sa menampung sekitar 310 mobil (termasuk 
parkir di halaman). Skejul pembangunan di- 


mulai awal Juli 1992 lalu dan diperkirakan 
selesai 15 bulan mendatang. Demikian di- 


sampaikan M. Refriadi, Architect - PT Air- 
mas Asri kepada Konstruksi. 

Lantai basemen selain difungsikan untuk 
perparkiran, juga digunakan ruang Kalibrasi. 


Lantai dasar dan 2 diperuntukkan untuk 
bank. Luas lantai dasar tersebut adalah 950 


m2. Sedang lantai tipikal 1.180 m2 (lantai 
3 ke atas), dimanfaatkan sebagai perkan- 
toran. Penas sendiri akan berkantor di lan- 
tai 3 hingga 6, sedang sisanya disewakan. 
Pada lantai 16 (penthouse) disediakan fasi- 
litas restoran dan broadcasting. 
Transportasi vertikal disediakan 3 unit lift 
penumpang, masing-masing kapasitas 17 
orang, berkecepatan 150 mpm. Lift servis 
1 unit kapasitas 1.150 kg. Daya listrik dipa- 
sok dari PLN sebesar 2.200 kVA dan di-back 
up genset 3 X 900 kVA. Air bersih diperoleh 


dari PAM. Pengkondisian udara sistem sen- 
tral dengan VAV System. Proteksi ke- 


bakaran digunakan sprinkler, smoke/heat 
detector, fire alarm, portable fire ex- 
tinguishers, dan hidran didalam/diluar ge- 
dung. Penangkal petir yang digunakan sis- 
tem Faraday. 


Perspektif Penas Building 


BEN 


Se 


a 
Peta ara PDA ANN DNAN 
LAN NON NN NN HAN ana 


A0 KONSTRUKSI, 


ptem 


r 1992 


Bahan finishing tampak luar, pada lantai 
dasar dan 2 dipilih granit, begitu pula pada 
kolom-kolom ,sedang kaca yang dipakai sus- 
pended glass. Ketinggian lantai 3 hingga 
13 diselesaikan dengan kaca reflektif di- 
bagian lengkung dan pada bagian yang da- 
tar dengan tincted glass kombinasi alumi- 
num cladding. Untuk lantai 14 keatas, di- 
pakai tincted glass semuanya. Pada ruang 


dalam, lantai dasar (lobi) dan lantai 2 (me- 


zanine) baik lantai maupun dinding disele- 
saikan dengan granit. Ceiling untuk daerah 
lobi dipakai bahan gypsum dan metal 


ceiling, sedang untuk perkantoran accoustic 
board. Pada hall lift (lantai 3 keatas), lantai 
dan dinding diselesaikan dengan marmer. 
Biaya pembangunan Penas Building ini di- 
perkirakan sekitar Rp 23,5 miliar. 


Proyek Peningkatan Gedung 
IPB 


Pemilik: 

Institut Pertanian Bogor (IPB) 
Manajemen Proyek : 

PT Modul Cipta Engineering 


Konsultan Perencana: 
Perkins & Will International dan PT 


Sangkuriang (Master Plan) 

Konsultan Supervisi, Konsorsium: 

- Pacific Consultant International (PCI) 
- Yamashita 

- Nissoken 


- PT Jaya CM Manggala Pratama 
- PT Sangkuriang 


Kontraktor : 


| Tahap tender 


Pembangunan proyek Peningkatan Per- 
guruan Tinggi Institut Pertanian Bogor (IPB) 
ini meliputi, gedung Rektorat setinggi 7 lan- 
tai, Fakultas Perikanan 4 Lantai, dan Fakul- 
tas Peternakan 4 lantai. Yang masing-masing 


mempunyai luas 15.000 m2, 37.000 m2, dan 
39.000 m2. Berdiri pada areal seluas 250 ha. 
Pada bangunan Rektorat ditampilkan ben- 
tuk piramida segitiga, merupakan bentuk 
sempurna yang kokoh, stabil dan tanggap 
terhadap berbagai kriteria, antara lain: - 
Bentuk piramida merupakan lambang ke- 
abadian, merupakan ciri khas arsitektur ba- 
ngunan Indonesia, melambangkan gunung 
yang sering diidentikkan dengan gunung Sa- 
lak suatu ciri kota Bogor. Bentuk piramida 
memberi peluang pembentukan teras-teras 
yang merupakan ekspresi persawahan. Dari 
konsep tersebut, rancangan gedung Rektorat 
IPB ini tetap men-serasikan dengan gedung- 
gedung akademik yang ada, namun menam- 
pilkan suasana kepemimpinan. 

Menurut Prof. Dr. Ir. H.M. Surjono Surjo- 


kusumo, MSF dari Tim Manajemen Pemba- 
ngunan Kampus IPB Darmaga dan Ir. Aenu- 


Tampak muka Gedung Rektorat 
piramida segitiga berteras 


din - PT Modul Cipta Engineering, desain 
100 persen sudah selesai. Rencana pemba- 
ngunan dimulai akhir Desember 1992, diper- 
kirakan selesai seluruhnya sekitar 20 bulan 
kemudian. Pada ketiga bangunan, masing- 
masing dilengkapi auditorium (gedung per- 
temuan) dengan kapasitas 300 orang untuk 
bangunan Rektorat dan 200 orang pada ba- 
ngunan Fakultas. 

Keadaan tanah pada lokasi proyek cukup 


baik, pondasi yang akan digunakan tiang 
pancang. Konstruksi, beton bertulang. 


Struktur atas rangka baja dengan penutup 
fibercemen untuk fakultas Perikanan dan 
Peternakan, sedang bangunan Rektorat 
rangka baja (space frame) finish genteng ke- 
ramik. Jarak lantai ke lantai baik bangunan 
Rektorat maupun bangunan Fakultas 4,5 m. 

Penggunaan bahan finishing tampak luar 
pada bangunan Rektorat, kombinasi granit, 
terakota, dan cat. Finishing untuk ruang da- 
lam, lantai dominan digunakan keramik, dan 


untuk ruang tertentu dengan karpet. Dinding 
plester finish cat. Untuk partisi dipilih gyp- 


sum board. Ceiling dipakai accoustic tile. Pa- 
da bangunan Fakultas, lantai diselesaikan 
dengan keramik, dinding bata/plester finish 
cat, ceiling gipsum dan sebagian exposed. 

Transportasi vertikal pada bangunan Rek- 
torat akan dilayani dengan 2 unit lift, kapa- 
sitas 11 penumpang tiap liftnya. Selain itu 
juga disediakan tangga utama dan tangga 
darurat. Sistem tata udara didalam ruangan 
pada bangunan Rektorat semisentral, dan 


untuk bangunan Fakultas diutamakan peng- 
gunaan Sistem sirkulasi udara alami, exhaust 


fan dipakai pada sebagian ruangan. Air ber- 
sih didapat dari penjernihan IPB sendiri. 
Proteksi kebakaran digunakan hidran dan 
fire extinguisher. Biaya untuk pembangunan 


_ ini diperkirakan sekitar Rp 80 milyar,” un- 


gkap Surjono dan Aenudin pada akhir 
wawancaranya. C] Saptiwi 


Provek 


MEMFUNGSIKAN GIRDER 


SEBAGAI SLAB 


erlokasi di daerah Simprug-Per- 
mata Hijau, diantara Kelurahan 
Grogol Selatan dan Grogol Utara- 
Jakarta Selatan, kini sedang diba- 


ngun sebuah flyover dengan nama: Puteri 
Hijau Flyover. Proyek ini merupakan bagian 


ruas jalan Pondok Pinang - Pejompongan. 
Terletak pada STA 1--350 sampai dengan 
STA 34300 dan menghubungkan proyek 
JUDP I Seksi D. Menurut Moedjiharto B.R.E- 


| : k 
Moedjiharto B.R.E. 


Pimbagpro Puteri Hijau Flyover, dalam pe- 
rencanaan tidak sesuai dengan keadaan ta- 


nah sebenarnya. ' Karena itu,terpaksa ha- 
rus menggunakan tanah milik Pertamina 
yang letaknya berdekatan dengan lokasi pro- 
yek. Tapi hanya sedikit kekurangan lahan 


yang diperuntukan,” katanya. Kekurangan 
lahan itu, terutama bagian oprit Barat jem- 


batan dan hal ini dapat diselesaikan dengan 

pihak Pemda dan membebaskan tanah tam- 

bahan seluas 380 meter persegi. 
Dikatakannya, pada dasarnya pembebas- 


an tanah tidak ada permasalahan. Dan pi- 
hak Bina Marga telah membebaskan tanah 


untuk proyek ini, sejak tahun 1984 lalu. 
Adapun maksud dibangunnya proyek ini, 
pertama: untuk menghubungkan jalan Pon- 
dok Pinang Pejompongan Seksi Ila dan Sek- 


si IIb dengan Flyover diatas rel kereta api. 
Kedua, menghubungkan Puteri Hijau Fly- 


over dengan proyek Seksi D ke Daan Mogot 
dan ketiga, secara keseluruhan akan mem- 
percepat arus lalu lintas dari Selatan ke Uta- 
ra dan sebaliknya. Dengan selesainya jalan 


dan Flyover ini akan mengurangi kepadatan 
arus lalu lintas di Jalan Sisingamangaraja 


dan Jalan Sudirman. 


Proyek dengan kontrak awal Rp 7,2 mil- 
yar dengan pekerjaan tambahan sebesar Rp 
4 5 milyar itu, dirancang oleh sebuah kon- 


sultan dalam konsorsium antara PT Cipta 
Strada, PT. Arsende dan Nippon Coei 


Co.Ltd. Pendanaan proyek senilai total le- 
bih dari Rp 12 milyar ini, berasal dari sum- 
ber dana IBRD 2032 sebesar 55 persen dan 
dari JEXIM IV sebanyak 45 persen. Sedang- 


kan pelaksanaan pekerjaan, seluruhnya da- 
pat diselesaikan dalam waktu 720 hari. Ter- 


hitung mulai 1 Agustus 1991 hingga 20 Juli 
1993, dengan masa pemeliharaan 365 hari, 
mulai 21 Juli 1993 sampai 19 Juli 1994. Pe- 
kerjaan ditenderkan seperti biasa dan dime- 
nangkan oleh PT Hutama Karya Cabang 
Usaha Khusus Prestressed. Adapun penga- 
wasan pekerjaan dilakukan oleh Konsultan 
Supervisi yang terdiri dari PT Indah Karya 
in Assosiation with Mot Mac Donald Inter- 
national Ltd dan PT Buana Archicon dengan 
PT Dacrea. 


Girder T sebagai Slab. 


Sebagai tahapan pelaksanaan konstruksi 
jalan dan Flyover, dilakukan pekerjaan awal 
cut dan fill. Pada daerah bekas sampah di- 
lakukan fill karena memang kondisinya ku- 
rang baik,” ujar Ir. M Rizal Soetjipto Mana- 
jer Proyek yang didampingi oleh Ir. Hari- 
yanto Wakil Kepala Cabang PT Hutama Kar- 
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ya Cabang Usaha Khusus Prestressed. Pe- 
ngurugan tanah dilakukan pada STA 1+400 


dan 1--587. Lebar jalan yang dibangun rata- 
rata 2 x 10,5 m, dimana masing-masing arah 


dengan lebar jalur lalu lintas 2 x 3,5 m. 
Konstruksi badan jalan menggunakan tanah 
dengan CBR, minimum 6 persen dan lapisan 
pondasi diatas Sub grade menggunakan Ce- 
ment Trated Sub Base (CTSB) dengan tebal 
10 cm yang pekerjaannya hingga kini telah 
mencapai 95 persen. Kemudian lapis permu- 
kaan menggunakan beton semen dengan ke- 
tebalan 25 cm, mutu beton K-350 dengan 
Fractural Strength (FS = 45 kg/cm2). Se- 


dangkan penulangan joint antar Flexural un- 
tuk jalan digunakan dowel bar berdiameter 


25 mm polos panjang 60 cm. Panel yang di- 
cor berukuran 3,5 x 5 m, dengan penulang- 
an memanjang dan melintang tiebar Ø 16 
dan memiliki jarak 60 cm. 

Dijelaskan Rizal, untuk pekerjaan rigid pa- 
vementnya sudah dimulai pada pertengahan 
Nopember 1991 dan sekarang telah menca- 
pai 95 persen, karena harus menunggu ta- 
hap II yang akan menyusul. Untuk peker- 
jaan Flyover itu sendiri, dimulai dengan pe- 


mancangan pondasi dengan menggunakan 
tiang pancang dimensi 45/45 cm. Dan mem-. 


Pelaksanaan pemasangan girder 
dengan dua mobil crane. 


punyai kedalaman yang bervariasi antara 14 
- 27 m. Lalu dilanjutkan dengan pembuatan 
abutmen dengan wing menjorok ke oprit se- 
panjang 8 meter, baik oprit Barat maupun 
Timur, dengan mutu beton K-250. Kemu- 
dian dilanjutkan pada pekerjaan pembuatan 
pier dengan footing berdimensi tebal 1,2 m 


dengan dukungan tiang pondasinya tiang 
pancang yang mempunyai kedalaman 14-21 


m. Pada pekerjaan pier mengalami sedikit 
hambatan, terutama pemancangan tiang 
pondasi untuk pier nomer 2. Ini akibat pa- 
da lokasi sekitar pondasi, terdapat banyak 
utilitas seperti kabel PLN dan PAM. Maka, 
ujar Rizal, dalam pelaksanaan pemancangan 
terpaksa ada yang harus menghindar dari lo- 
kasi titik yang sebenarnya. Sehingga kons- 
truksi footing, khususnya pada pier nomer 
2, dimodifikasi. Ini dimaksudkan, untuk 
menghindari pengaruh pelaksanaan dari uti- 
litas tadi yang tidak bisa diganggu. Dan jika 
terjadi gesekan yang diakibatkan oleh pe- 
mancangan akan menimbulkan kerusakan 
yang cukup berbahaya. 

Namun semua pekerjaan pier dapat dise- 
lesaikan dengan baik karera semua pihak 
memiliki kepentingan yang sama, sehingga 
tidak ada hambatan pada waktu pelaksanaan 
dan penyelesaian pekerjaan pemancangan 
itu. Setelah semua pekerjaan pier diselesai- 
kan, dilanjutkan dengan pekerjaan pem- 
buatan retaining wall. Pada konstruksi ba- 
wah retaining wall, digunakan tiang pan- 
cang 40/40 dengan kedalaman yang berbe- 
da antara 9 hingga 16 meter. Sedangkan un- 
tuk pekerjaan penimbunan nanti, dilakukan 
secara bertahap. Jauh sebelum pekerjaan 


pier telah pula dilakukan fabrikasi girder. Pa- 
da pekerjaan fabrikasi ini, kata Rizal, dila- 


kukan di site sesuai dengan kemiringan yang 
ada diatas pier, nantinya. Ini cukup me- 
nyulitkan pada waktu fabrikasi. Adapun 
bentuk girder yang dipakai berupa T girder 


yang terdiri dari dua type. Untuk type Ime- 
miliki panjang 23,9 m dengan bobot 48 ton, 


dengan ukuran tinggi girder 1,40 m, sayap 
1,5 m dan tebal flens 0,2 m dan kemiringan- 
nya 2 persen. Sedang type II, mempunyai 
panjang 17,6 m dengan berat 28 ton yang 


tingginya 1,05 m dan sayap serta flens sa- 
ma dengan type I. 


Pada pekerjaan fabrikasi girder, menurut- 
nya, dengan kemiringan 2 persen itu diper- 


sulit lagi dengan membuat penempatan . 


lobang-lobang pada badan girder untuk dia- 


fragma dan stressing slab. Pemasangan gir- 
der yang memiliki tinggi clerance 6,2 m dari 


rel kereta api dan 5,50 m diatas jalan itu, 
hanya dapat dilakukan pada jam-jam tidak 
ada operasi kereta api. ' Kami lakukan pe- 
kerjaan pemasangan girder hanya 3 jam la- 
manya, dan dilakukan pada pukul 12 hing- 
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ga 3 pagi,” katanya. 

Girder T yang dipergunakan pada Flyover 
ini difungsikan sekaligus sebagai slab, de- 
ngan prestressing yang dilakukan pada ja- 
rak 50 cm. Pekerjaan stressing, dilaksana- 


kan pada saat pekerjaan girder dan penge- 
coran sambungan girder untuk slab selesai. 


Untuk pekerjaan penarikan kabel stressing 
pada slab dilakukan dengan menunggu be- 
ton pada umur dan mutu yang dipersyarat- 
kan, yaitu K-450. Dan pekerjaan diafragma 
pada type I dilakukan pada 4 tempat, 2 di- 
ujung girder dan yang dua lagi dibagian te- 
ngah, sedang pada type II hanya dilakukan 
pengecoran diafragma di 3 tempat, masing- 
masing diujung 2 tempat ddnsatunya lagi di 
bagian tengah girder. Pekerjaan untuk slab 


stressingnya dilakukan dari dua arah, tapi 
sebelum itu, dilakukan pengecekan letak po- 


Ir. Haryanto. 


Fabrikasi girder dengan site memiliki kemiringan yang sama saat pemasangan diatas pier. 


Pa aan alan Pa La aa 


Nampak Flyover yang segera 
diselesaikan dalam waktu dekat ini. 


sisi lobang-lobang stressing, apakah sudah 
dalam posisi segaris atau belum. Sebenar- 
nya, pada waktu fabrikasi girder telah dila- 
kukan pengecekan, tapi setelah pemasangan 


masih diperlukan lagi pekerjaan pengecekan 
itu, kata Rizal. Baru setelah dilakukan pe- 


ngecekan dan telah benar-benar dalam po- 
sisi segaris maka akan mudah dilakukan 
stressing. Diakuinya, pekerjaan ini memer- 
lukan teknik dan perhatian serta ketelitian 
ukuran yang akurat. 


Revisi desain 
Pekerjaan stressing tidak dapat sepenuh- 


nya dilakukan sesuai perencanaan, tapi da- 
lam beberapa hal dilakukanrevisi desain, di- 


sesuaikan kondisi. Menurut Ir.R. Kurnia 
Achmad, Director Marketing PT. VSL Indo- 


nesia perlu dilakukan penyesuaian penggu- 
naan kabel prestress pada pelaksanaannya. 
Untuk pekerjaan slab, misalnya, menurut 
perencanaan harus digunakan kabel stres- 


sing dengan Ø 19,3, sedang persediaan di- 
pasaran tidak ada. Maka terpaksa harus di- 


ganti dengan kabel stressing 3 X 12. Peng- 
gantian ukuran kabel tersebut, tidak meng- 


ubah segi kekuatan bahkan makin kuat dari 


perencanaan semula. ’’ Dan penggantian itu 
sendiri telah mendapat persetujuan dari pi- 
hak perencana,” katanya. 

Kebutuhan stressing pada girder type I 
terdiri dari 4 tendon dengan 11 strandnya 
untuk setiap tendon, sedang type II memi- 
liki 4 tendon dengan tiap tendon terdiri dari 
{T strand. Adapun kuat tarik dari stressing 
girder type I dengan beban penarikan 75 ton 


dan type II sebesar 65 ton. Untuk diafrag- 
ma dipakai 1 tendon 3 x 12,7 dengan efec- 


tive force kurang lebih 32 ton. Pada pe- 


narikan kabel untuk slab, dilakukan secara 


Ir. Rizal M Soetjipto. 


bertahap untuk menghindari perbedaan de- 
formasi akibat adanya konsentrasi tegangan 
dengan efective force 32 ton pada setiap 


tendon. 
Flyover dengan kemiringan 78 derajat dari 


skew ini, menggunakan lapis permukaan 
aspal beton dan girder T dengan mutu be- 
ton K-450 dan delatasi 5 cm. Untuk ukuran 
oprit yang dikerjakan sepanjang 150 m pa- 
da bagian Timur dan 250 m pada bagian Ba- 
ratnya. Pengurugan oprit diperlukan tanah 
yang terseleksi sebanyak 20.000 m3 yang di- 
datangkan dari Serpong. Proyek yang diha- 
rapkan dapat selesai pada pertengahan 1993 
ini, menyerap tenaga kerja pada masa peak 
sebanyak 250 hingga 300 orang. Sebagai sa- 
rana kelengkapan jalan dan jembatan itu, di- 
bangun pula saluran air sepanjang jalan 
dengan beton bertulang dan pada saluran 
melintang menggunakan pipa beton bertu- 
lang. Pada lokasi yang bersebelahan dengan 


tanah milik Pertamina dengan lahan yang 
sangat terbatas digunakan selain untuk ja- 


lan, juga untuk saluran. Oleh karena itu ja- 
lan dibangun di atas saluran yang terbuat 
dari gorong-gorong terbuat dari konstruksi 
beton bertulang, dan membujur searah ja- 


Ir. R. Kurnia Achmad. 


lan tersebut. 

-Proyek jalan dan Flyover yang menghu- 
bungkan antara Pondok Pinang ke Pejom- 
pongan, menurut skejul, harus selesai pa- 
da Februari 1993 mendatang tetapi ada ba- 
gian jalan yang sudah dapat difungsikan 
menjelang KTT Nonblok dan dapat mem- 
bantu kelancaran lalu lintas pada jalur Ja- 
lan Sisingamangaraja dan Sudirman menu- 
ju pusat kota. Sedangkan untuk Flyovernya 
sendiri belum dapat difungsikan, mengingat 
himbauan tim konsultan Supervisi, agar pe- 


nimbunan oprit dilakukan bertahap agar 
korisolidasi tanah sempurna. Karena menu- 


rut perhitungan tim akan terjadi setlemen 
yang cukup besar, demikian kata Ir.Haryan- 
to yang mendampingi Rizal.) Rakhidin. 
Pemilik: 

Ditjen Bina Marga Departemen PU 

Konsultan Perencana: 

Konsorsium PT Cipta Strada, PT Arsende dan 
Nippon Coei Co.Ltd. : 
Konsultan Supervisi: 

PT Indah Karya ini Assosiation with Mot Mac 
Donald International Ltd, PT Buana Archicon 
dan PT Dacrea. 

Kontraktor Pelaksana: 

PT Hutama Karya Cabang Usaha Khusus 
Prestressed 
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Apartemen Kemang dan Prapanca: 


BEE 


emanfaatkan setiap peluang 
yang terbuka, selalu dilakukan 
pengusaha. Ini bisa dilihat pada 
bisnis apartemen yang pada saat 
ini paling menjanjikan diantara usaha pro- 
perti lainnya. Tak kurang dari 10 apartemen 
siap menyemaraki Jakarta sampai tahun de- 
pan. Pudjiadi Prestige yang telah terjun ke 
bisnis apartemen sekitar 22 tahun, Septem- 
ber ini, meluncurkan sebuah apartemen ter- 


diri dari 32 unit di Jalan Arteri Prapanca. 
Dua bulan sebelumnya, tepatnya pada per- 


tengahan Juli, mereka juga meluncurkan se- 
buah apartemen di daerah Kemang. 
Kita melihat di masyarakat, terutama di 
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kalangan orang-orang asing apartemen ma- 
sih sangat diminati. Mereka menginginkan 
rumah tinggal yang aman, nyaman dengan 
fasilitas memadai. Dengan rumah tinggal 
biasa, fasilitas yang tersedia terbatas. Demi- 
kian pula dengan keamanannya,” Kosmian 
Pudjiadi, BSISE, MBA, Executive Director 


PT Pudjiadi Prestige menjelaskan. Menurut- 
nya, ada satu penelitian yang menyebutkan 


hingga tahun 1996 permintaan akan apar- 
temen masih cukup baik, maksudnya anta- 
ra permintaan dan suplai masih seimbang. 
Itupun dengan asumsi hanya sekitar 5 per- 


sen orang asing yang tinggal di apartemen. 


Masih baiknya permintaan apartemen, 


Kosmian Pudjiadi, BSISE, MBA 


mungkin bisa dilihat dari prestasi yang di- 
capai Apartemen Kemang. Hanya dalam 
waktu satu bulan pemasaran, tingkat oku- 
pansinya sudah mencapai 95 persen, de- 


ngan harga sewa antara USD 1.800 hingga 
4.100 per bulan. Sedang Apartemen Prapan- 


ca, hingga Juli lalu, mencapai 50 persen, 
dengan harga sewa USD 3.400 per bulan. 
Tetapi nampaknya, sukses yang diperoleh 
apartemen tersebut, selain karena permin- 


taan yang masih tinggi, juga karena karak- 
teristiknya. Menurut Kosmian, ada 2 unsur 


penting yang menentukan suksesnya apar- 
temen di pasaran, yaitu keamanan, dan ke- 
nyamanan. Pada aspek kenyamanan, terma- 
suk di dalamnya faktor lokasi, desain, ke- 


lengkapan fasilitas, dan servis. °’ Untuk de- 
sain, agar apa yang kami berikan sesuai dan 


pas dengan selera masyarakat pemakai, se- 
lalu berorientasi pada pasar,” tuturnya 
menjelaskan kiatnya. 

Buat Pudjiadi Prestige, Apartemen Ke- 


mang dan Apartemen Prapanca merupakan 
apartemen keempat dan kelimanya. Apar- 


temen yang mereka kembangkan sebelum- 
nya adalah Apartemen Jayakarta dengan sis- 
tem jual putus, Apartemen Senopati, dan se- 
buah townhouses di Selatan Jakarta. Apar- 
temen dan hotel memang merupakan usa- 
ha inti (core busniss) Pudjiadi Prestige. Saat 
ini mereka tengah melakukan studi untuk 
mengembangkan apartemen untuk golongan 
menengah di Pulogadung, yang rencananya 
akan dijual putus. 


Lebih privat 

Apartemen Kemang yang tepatnya terle- 
tak di jalan Bangka Raya, Kemang, terdiri 
dari 36 unit, dengan 3 macam tipe unit. Yak- 


ni tipe satu kamar tidur (72 m2) sebanyak 
8 unit, tipe 2 kamar tidur (123 m2) sebanyak 


17 unit, tipe tiga kamar tidur (156 m2) se- 
banyak 9 unit, dan penthouse (245 m2) se- 
banyak 2 unit. Sedangkan Apartemen Pra- 
panca yang terdiri dari 32 unit hanya terdi- 


ri dari 1 tipe, yakni tiga kamar tidur dengan 
luas 177 m2. Pada Apartemen Kemang se- 
tiap lantainya terdapat 9 unit, sedang pada 
Prapanca 4 unit. Apartemen Kemang yang 
berada di atas lahan seluas 4.000 m2 terdiri 
dari 5 lantai ditambah 1 lantai semibesmen. 


Apartemen Prapanca terdiri dari 8 lantai di- 
tambah 1 lantai semibesmen, dan berada di 


lahan seluas 5.000 m2. 

Fasilitas yang dimiliki kedua apartemen 
hampir sama, diantaranya kolam renang, fit- 
ness, sauna, whirlpool, sguash. Ruang di se- 


kitar kolam renang dapat dimanfaatkan un- 
tuk kegiatan pesta. Fasilitas tersebut, pada 


Apartemen Kemang terdapat di atap ba- 
ngunan, sedang di Prapanca terdapat di ha- 
laman. Sedang lantai besmen kedua apar- 
temen tersebut dimanfaatkan untuk tempat 
parkir, ruang pengelola, dan ruang 
mekanikal-elektrikal. 

Investasi total yang diserap untuk kedua 
apartemen itu, menurut Kosmian, sekitar Rp 
26 miliar. Dari nilai itu, sekitar 20 persen- 
nya untuk biaya tanah, dan sisanya untuk 
bangunan. Mengapa di kedua apartemen 
tersebut hanya terdiri dari sedikit unit? ” Di- 
situlah letak selling point kami. Itu sesuai 
dengan filosofi kami, yakni A better place 
to stay,” ujar Kosmian. Menurutnya, de- 
ngan hanya sedikit unit yang dibangun, fa- 
silitas yang tersedia hanya digunakan oleh 
sedikit pemakai, sehingga tingkat kenya- 


Dina Purbasari, BA Arts 


Ir. Adi Wibowo 


Kamar tidur di salah satu unit 
hunian. | 


manannya juga lebih baik. Lebih private, 
misalnya. | 

Apartemen Kemang dan Prapanca memi- 
liki desain yang hampir sama. Keduanya be- 
rangkat dari konsep home, agar orang be- 


tah tinggal di dalamnya. ' Karena sebelum- 
nya kami telah pernah membangun aparte- 


men, sehingga untuk Kemang dan Prapan- 
ca terasa lebih mudah. Tahu kira-kira desain 
apartemen itu seperti apa,” ungkap Ir. Adi 
Wibowo, Project Manager Pudjiadi Prestige. 
Disamping, katanya, jangan dilupakan bah- 
wa orang (penghuni) akan tinggal lama se- 
hingga desain jangan menimbulkan kesan 
membosankan. Kedua apartemen ini memi- 
liki atrium. Atrium itu membangun suasa- 
na menarik di daerah lobi. Di lobi ini, peng- 
huni dapat menerima tamu yang tidak di- 
kehendaki masuk ke unit huniannya. 
Menurut Kosmian, dari kerja sama dengan 
pihak marketing, diketahui orang-orang 
asing sangat memperhatikan peralatan dan 
luasan pada kamar mandi dan dapur. Me- 


reka menginginkan luas yang cukup besar 
dan ruang kerja yang efektif, karena sering 


menangani tugas dapur sendiri. Untuk ka- 
mar mandi, walau tidak setiap hari mandi, 
mereka menghabiskan waktu lama di kamar 
mandi. Mereka menginginkan shower dan 


Ir. Bob Sidharta Djarwo 


Atrium yang mengikat unit-unit 
hunian di Apartemen Kemang 


bath tub terpisah, dengan lemari yang built 
in agar terlihat rapi. Pada Apartemen Ke- 


mang dan Prapanca, desain kamar mandi 
dan dapur mengikuti masukan yang didapat 
dari marketing. | 

Yang jelas, tutur Dina Purbasari, BA Arts, 


Chief of Interior Design Pudjiadi Prestige, 
organisasi ruang pada unit apartemen harus 


lebih sistimatis dari rumah rumah tinggal 
biasa, karena luasannya terbatas. Luas unit 
memang tidak perlu terlalu besar, tetapi cu- 
kup untuk menampung berbagai kegiatan. 
Mengingat kadang orang asing tidak memi- 
liki pembantu dan mengurus sendiri hunian- 
nya. 

Warna untuk daerah eksterior, ungkapnya, 
menggunakan skema yang menarik, dan im- 
presif agar orang segera mengenali dan da- 


pat mengingatnya. Badan bangunan disele- 
saikan dengan cat warna putih dengan ak- 


sentuasi warna biru dan hijau pada bagian 
railing balkon. ” Biru walaupun eye 
catching, tetapi tetap sejuk, sehingga cocok 
untuk daerah tropis.” Demikian juga untuk 


daerah lobi dan publik lainnya digunakan 
warna-warna yang menarik. Untuk daerah 


unit hunian digunakan warna yang netral 


untuk memudahkan penghuni menata in- 


teriornya. Baik Kemang maupun Prapanca 
disewakan tanpa furniture, kecualinya un- 
tuk dapur. 


Dengan pondasi rakit 

Menurut Ir. Williyanto M.S, Project coor- 
dinator, Substruktur untuk kedua bangunan 
apartemen menggunakan pondasi rakit (raft 
fondation). Pondasi rakit di proyek ini me- 
miliki keunggulan komperatif , antara lain 
tidak perlu melakukan test pembebanan, se- 
hingga pelaksanaan konstruksi dapat lebih 
cepat dimulai. Selain itu, pondasi rakit bisa 
dimanfaatkan untuk lantai. Tiang pancang 


dak mungkin digunakan karena suaranya 
Kan mengganggu lingkungan sekitar yang 
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Ir. Asniat Ananto 


cukup padat. Struktur atas kedua apartemen 
menggunakan sistem flat slab. Ketebalan 
plat lantai apartemen Kemang 25 cm, se- 
dang lebih tipis apartemen Prapanca yakni 


22 5 cm, karena jarak kolom ke kolomnya 
lebih kecil (untuk Kemang 8,1 m, sedang 


Prapanca 6 m). Dengan menggunakan sis- 
tem flat slab, perletakkan dinding menjadi 
lebih fleksibel. Keterikatan perletakkan din- 
ding hanya dibatasi oleh shaft mekanikal- 
elektrikal. Plat Jantai ini sekaligus dimanfaat- 
kan sebagai plafon. 


Sistem dan besaran kapasitas perlengkap- 
an mekanikal-elektrikal untuk kedua apar- 
temen, menurut Ir. Bob Sidharta Djarwo, 
Project Coordinator Pudjiadi Prestige, ham- 
pir sama. Dikatakan Ir. Asniat Ananto, En- 
jiner Elektrikal PT Elmecom Swadaya, pe- 
rencanaan arus lemah dan kuat untuk ke- 
dua bangunan ini, dibuat sesederhana 
mungkin agar mudah pengoperasian dan 
pengontrolannya, karena merupakan apar- 
temen. Sumber daya utama, rencananya be- 


rasal dari PLN dengan kapasitas trafo 630. 


kVA. Tetapi karena keterbatasan PLN saat 
ini, maka sumber daya utama diperoleh dari 
genset sebanyak 1 x 595 kVA, dan 1 x 450 
kVA, yang digunakan secara bergantian. 


Yakni pada saat siang hingga malam hari 
atau pada saat beban puncak digunakan gen- 
set berkapasitas 595 kVA, sedang pada saat 
beban minimum yaitu pada tengah malam 
hingga pagi digunakan genset kapasitas 450 
kVA. 


Menurut Bob, faktor negatif dari genset, 
seperti polusi suara, udara, panas dari ra- 


diator telah diantisipasi agar tidak meng- 
ganggu penghuni apartemen dan hunian se- 
kitar. Gangguan itu, diatasi dengan desain 
knalpot yang khusus sehingga udara yang 
keluar adara udara bersih. Penghawaan ju- 
ga didesain khusus agar suara dari radiator 
tidak keluar sama sekali. Pengontrolan pe- 
makaian listrik per unit menggunakan KWH 
meter yang dikumpulkan di ruang properti 
di besmen, untuk memudahkan pengelola. 

Kedua bangunan apartemen dilengkapi 


eee 


re 

'o! 

sasososo, 
e" 


46 KONSTRUKSI, September 1992 


Ir. Mawardi Sjafril 


Ir. Indratno S. Pribadi 


dengan sistem fire alarm yang dapat dimo- 
nitor dari ruang kontrol. Sistem keamanan- 
nya, menurut Ananto, dilengkapi dengan 
TV dan CCTV. TV dipasang di setiap hunian 
sehingga penghuni dapat melihat wajah dan 
berbicara. dengan|tamunya,ketika:masih di! 
ruang sekuriti. Sedangkan CCTV diletakkan 
pada tempat-tempat tertentu agar tamu da- 
pat senyaman mungkin, tetapi keamanan 
penghuni tetap terjamin. Sistem keamanan 
ini dapat dimonitor di 2 tempat, yakni ruang 
sekuriti dan ruang kontrol/enjinering. 
Untuk telepon digunakan sambungan 


langsung. Masing-masing apartemen men- 
dapatkan 2 sambungan. MATV mengguna- 


kan 3 parabola. Penangkal petirnya meng- 
gunakan sistem IF nonkonvensional dengan 
radius daerah yang dapat dikover sekitar 300 
m. 

Sistem pendingin udara, menurut Ir. Ma- 
wardi Sjafril dari Elmecom, menggunakan 
sistem split, tipe multi dan single split. 


waa nna ANN ; 


Mengingat pemakaian AC di apartemen ti- 
dak berbarengan waktunya, pemakaian sis- 
tem lebih efisien dalam operasionalnya. 
Single split ditempatkan pada ruang tidur 
utama, sedang ruang lainnya menggunakan 
multisplit. Demikian pula daerah lobi uta- 
ma, ruang pengelola. Sistem ventilasi uda- 
ra mekanik terdapat di dapur dan toilet 
menggunakan exhaust fan. Masing-masing 
ruang menggunakan exhaust fan tipe cel- 
ling. Dari situ udara kotor melalui ducting 
dialirkan menuju shaft, dan dari situ udara 
disedot keluar/ke atas oleh exhaust fan yang 
terdapat di atap. 


Sumber- air bersih kedua apartemen diper- 


oleh dari deep well dengan kapasitas 150 li- 
ter/menit sebagai sumber utama, dan PAM 


sebagai sumber pendukung. Air dari deep 
well ditampung dalam ground reservoir 
yang berkapasitas 127 m3, yang menam- 
pung air untuk kebutuhan domestik 70 
m3/hari dan air kebakaran 57 m3 selama se- 
tengah jam. Air dari ground reservoir di- 
pompa ke atas dan ditampung dalam elevat- 
ed tank berkapasitas 2 x 18 m3, yang digu- 
nakan bergantian. Dari situ, air didistribusi 
dengan sistem gravitasi, kecuali untuk 2 lan- 
tai teratas pada apartemen Prapanca. 
Kebutuhan air panas tiap-tiap unit dipe- 
nuhi dengan menggunakan Electric Water 
Heater, dengan kapasitas tangki 80 liter. Di- 
samping itu khusus untuk keperluan dapur 


Fasilitas pada Apartemen Kemang 
terletak di lantai teratas dan atap 


LOCK SETS 


O Cylinder dengan standard 6 Security pin @ 
dan dengan 12 macam pilihan ”Key-Way” © 
dan menghasilkan berjuta-juta kombinasi 
dengan tingkat keamanan yang tinggi. 

O Dilengkapi dengan ”TRIPLE HARDENED 
PIN PROTECTION” © yang melindungi 

| Cylinder terhadap pengeboran. 

Q Mempunyai tingkat keamanan yang tinggi 
walaupun dibuat dengan sistim Master Key. 


X andei. Sound Reducing Partitions SecuriSiyie 


an E E HEAVY DUTY FRICTION HINGE 


Dinding penyekat ruang kedap suara yang dapat dibuka-tutup 
dalam waktu singkat. Umumnya dipakai sebagai penyekat : 


Mudah pemasangannya. 


O RG. KULIAH/KELAS O RG. SERBA GUNA ` L | 
O RG. RESTAURAN O RG. KONVENSI O Paling cocok dipakai pada window curtain karena 
O RG. HOTEL BALLROOM O RG. RAPAT kemampuannya yang dapat menyangga jendela s/d 
Oh DLL. ukuran 2.00 m x 2.200 m dan tidak bergetar karena 
ae Hembusan atau Tarikan angin. 
HASIL TEST kekedapan suara/bunyi di LABORATORIUM CI Material Stainless Steel 
pada bunyi 500 Hz. : 30 dB s/d 50 dB. Fl Ketahanan 30000 Cvcles. 


DIPRODUKSI & DISUPLAI OLEH : Sandei i nti Ka rsa PT. 


¢ Office & Showroom: JI. Gunung Sahari Raya No. 1 Blok B-4, Jakarta 10720, INDONESIA e Phone : (021)6009111,6005178,6005179 
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Dari kiri, Panusunan, Ir. A. Rakhim 
Has, Ir. Jusuf Amir Achmad, Ir. M. 
Nasir Has, dan Ir. Yudianto Catur, 
MBA 


dan cuci juga diberikan Electric Water 
Heater dengan kapasitas tangki 30 liter. Me- 
nurut Sjafril, sebenarnya dengan kapasitas 
80 liter sudah mencukupi kebutuhan selu- 
ruh unit. Tetapi untuk mencegah pemakai- 
an berlebihan (dari pembantu) dan terduga, 
ditambahkan dengan yang berkapasitas 30 
liter. Sedangkan pengolahan air kotornya 
menggunakan Sewage Treatment Plant 
(STP) dengan sistem Extended Aerotion. 
Dari masing-masing shaft, air kotor tidak 
langsung ke STP melainkan melalui IC du- 
lu. 


Sistem transportasi vertikal di dalam ge- 
dung menggunakan lift.Pada apartemen Ke- 
mang terdapat 1 unit, yakni model kapsul 
dengan kapasitas 15 orang dengan kecepat- 
an 90 mpm. Untuk Prapanca digunakan 2 
unit, dengan spesifikasi yang sama./Salah sa- 
tu dari lift tersebut berfungsi sebagai lift ke- 
bakaran. Sistem pemadaman. kebakarannya 
menggunakan sprinkler , dan fire hydrant 
untuk di dalam gedung, dan hydrant pillar 
untuk di luar gedung. Sistem pemadaman 
kebakaran ini diinterkoneksi dengan sistem 
fire alarm. 


Pembangunan dilaksanakan dibawah 


koordinasi Manajemen Konstruksi yang me- 
rupakan tim pemilik proyek sendiri. Pelak- 
sanaan konstruksinya, menurut Adi Wibo- 
wo, melibatkan 27 kontraktor spesialis. Pe- 
laksanaan konstruksi Apartemen Kemang 
antara lain ditangani oleh PT Levelindo Pi- 
taperkasa, dengan skup pekerjaan struktur 
(mulai dari besmen), dan finishing (kecuali 
pemasangan marmer). Nilai kontrak yang di- 


peroleh Levelindo Rp 3,7 milyar, dengan sis- 
tem lumpsum. Pelaksanaan konstruksinya, 
menurut Ir. Indratno S. Pribadi, Project Ma- 
nager Levelindo, dibagi dalam 2 tahap. Ta- 
hap pertama adalah pekerjaan besmen dan 


lantai 1, dengan waktu pelaksanaan Juli 
hingga September 1991. Pekerjaan lantai 2 


hingga selesai seluruhnya ada di tahap ke- 
dua. Tahap ini dilaksanakan 1 bulan sete- 


lah pekerjaan tahap I selesai - terjadi delay. 


karena menyangkut perizinan - hingga Juli 
1992. i 
Kecepatan kerja struktur per lantai rata- 


rata ditempuh dalam 10 hari. Pernah di- 


tempuh selama 14 hari ketika mengerjakan 
lantai 3, disebabkan turun hujan terus me- 
nerus. Pelaksanaan proyek ini boleh dibilang 
banyak mengalami gangguan, antara lain li- 
bur Natal/Tahun Baru, Lebaran, Pemilu,” 
ungkap Indratno. Disamping itu, katanya, 
waktu kerja juga terbatas, yakni hanya di- 
perbolehkan sampai jam 10 malam, karena 
berada di daerah hunian. Walau begitu, pro- 
yek berhasil diselesaikan sesuai skejul. Se- 
lama pembangunan proyek ini menyerap te- 


naga kerja sekitar 230 orang pada saat rata- _ 


rata, dan 320 orang pada kondisi puncak. 
Volume beton yang terserap sekitar 4.000 
m3 dengan mutu K 350. Sedang untuk besi 
beton sekitar 1.100 ton. Alat bantu yang di- 
gunakan 1 unit beton lift. 


Sedangkan untuk Apartemen Prapanca, 


pekerjaan struktur dan finishing-nya di- 


tangani oleh PT Karya Bangun Gunatama 
(KBG). Menurut Dirut KBG Ir. Jusuf Amir 
Achmad, dan Ir. M. Nasir Has, Direktur, ni- 
lai kontrak yang diperoleh sekitar Rp 3,5 
milyar. Kontrak dengan sistem lumpsum. 
Skejul pelaksanaaanlyang dimulai dari pem- 
buatan kolom besmen, dimulai September 
1991 hingga Agustus 1992. Pelaksanaan 
struktur, menurut Ir. Abdul Rachim Has, 
Project Manager KBG yang didampingi Ir. 
Yudianto Catur MBA, dan Panusunan S, Ke- 
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pala. Pelaksana, memakan waktu 4 bulan, 
terhitung mulai September 1991. Sedang pe- 
kerjaan finishing yang dimulai Maret 1992 
memakan waktu 6 bulan. 


Kecepatan pekerjaan struktur per lantai 


ditempuh dalam 2 hingga 3 minggu. Lantai 


dengan ketebalan 22,5 cm -- menggunakan 
sistem struktur flat slab -- cor di tempat. 
Sistem flat slab, dari segi arsitektur baik, 
dan pelaksanaannya juga mudah. Tidak 
mempunyai balok induk maupun anak, dan 
tanpa ceiling,” ujarnya. Selama pelaksanaan 
melibatkan 500 orang tenaga kerja pada kon- 
disi puncak, dan 300 orang pada saat rata- 
rata. Volume beton yang terserap sekitar 
2.340 m3 dengan mutu K.300. Sedang ka- 


Denah lantai tipikal apartemen 
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pasitas tulangan sekitar 551 ton, dengan 
perbandingan antara ulir dan polos.sekitar 
80 persen : 20 persen. Menurut Abdul 
Rachim, selama pelaksanaan tidak dijumpai 
kendala teknis maupun nonteknis yang ber- 
arti. ’’ Dalam menjalankan tugas KBG mem- 


punyai motto kerja: cepat, murah, dan ber- 


kualitas,” ungkapnya dalam akhir wawan- 
cara. LJ RatinSaptiwi 


Pemilik: 

PT Pudjiadi Prestige 

Konsultan Perencana: 

PT Perentjana Djaja (Arsitektur) 
PT Ketira Engineering (Struktur) 
PT Elmecom Swadaya Consultant 


(Mekanikal-Elektrikal) 
Kontraktor Struktur dan Finishing: 


PT Levelindo Pitaperkasa (Kemang) 


PT Karya Bangun Gunatama (Prapanca) 
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